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Kata kunci: Mengapa kenakalan remaja bisa terjadi, Faktor-faktor penyebab 
kenakalan, strategi mengatasi kenakalan pada keluarga berpendidikan sarjana. 
Penelitian ini membahas tentang Strategi mengatasi kenakalan remaja pada 
keluarga berpendidikan sarjana (studi kasus di kelurahan Girimargo Kecamatan 
Miri). Rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah mengapa kenakalan 
bisa terjadi pada keluarga berpendidikan sarjana, faktor apa saja yang menyebabkan 
kenakalan remaja, dan bagaimana strategi penanggulangan kenakalan remaja pada 
keluarga berpendidikan sarjana di desa Girimargo Kecamatan Miri. Rumusan tersebut 
bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja penyebab terjadinya kenakalan, dan 
strategi mengatasi kenakan remaja. 
Kehadiran peneliti di lapangan sangat penting mengingat skripsi ini adalah 
kualitatif. Peneliti bertindak langsung sebagai instrumen langsung dan sebagai 
pengumpul data dari hasil observasi yang mendalam serta terlibat aktif dalam 
penelitian. Data yang berbentuk kata-kata diambil dari para informan atau responden 
pada waktu mereka diwawancarai. Dengan kata lain data-data tersebut berupa 
keterangan dari para informan, sedangkan data tambahan berupa dokumen. 
Keseluruhan data tersebut selain diperoleh dari wawancara, juga didapatkan dari 
observasi dan dokumentasi. Analisa data dilakukan dengan cara menelaah data yang 
ada, lalu mengadakan reduksi data, penyajian data, menarik kesimpulan dan tahap 
akhir dari analisa data ini adalah mengadakan keabsahan data dengan menggunakan 
member check berdiskusi triangulasi. 
Hasil penelitian sebagai berikut: Hasil penelitian ini menunjukakan bahwa 
kenakalan remaja pada keluarga berpendidikan sarjana masih sering dijumpai baik 
dalam katagori bentuk kenakalan ringan sampai yang berat. Penyebab terjadinya 
perilaku nakal, baik itu dari dalam diri remaja (intern) maupun dari luar diri remaja 
(ekstern). Penanggulangan terhadap perilaku nakal bisa ditekan dengan adanya upaya 
tindakan preventif, refresif maupun kuratif. Kurang Adanya koordinasi yang baik 
antara keluarga, menekankan pada ketidak fungsian keluarga sebagai pembimbing, 
dan serta mayoritas responden menunjukkan arah  upaya penanggulangan yang 
dilakukannya kurang efektif karena kesibukan orang tua. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pola asuh anak merupakan suatu cara terbaik yang ditempuh orang 
tua ataupun pendidik dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa 
tanggung jawab kepada anak. Di mana tanggung jawab untuk mendidik 
anak ini adalah merupakan tanggung jawab primer. Karena anak adalah 
hasil dari buah kasih sayang diikat dalam tali perkawinan antara suami istri 
dalam suatu keluarga (Thoha, 1996:109). Hal ini sudah menjadi kewajiban 
orang tua untuk bertanggung jawab dalam mendidik anak secara terus 
menerus sehingga menjadi manusia yang berbudi luhur dan bertingkah 
laku baik. 
 ىَلع ُءرَلما :َلاَق مَّلسو هيَلع ُاللها ىَّلص ِّيِبنلا ِنع َةريره ىِبَأ نع ِنيد
ُللاخي نم مُكدحَأ رُظنيْلَف هليلخ  
 “Dari Abu Hurairah dari nabi bersabda : seseorang itu atas din 
saudaranya. Maka lihatlah salah seorang diantara kalian, siapa yang 
ditemani”. (HR. Ahmad) 
 
Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi seorang anak dalam 
mempelajari berbagai macam hal yang tidak pernah diketahui sebelumnya. 
Dalam proses belajar inilah, seorang anak akan mencontoh apa yang 
diajarkan dan dilakukan oleh setiap anggota keluarganya. Perilaku 
keluarga khususnya orang tua dalam menerapkan pola asuh terhadap anak 
akan berpengaruh pada proses tumbuh kembang anak terutama dalam 
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membentuk kepribadian anak. Kepribadian anak akan menjadi baik atau 
tidak tergantung dari pola asuh yang diterapkan oleh orang tuanya. Orang 
tua yang cenderung menuntut dan mengekang dapat memberikan dampak 
negatif pada anak khususnya anak yang sudah beranjak remaja. Remaja 
yang dalam kehidupannya cenderung dituntut dan dikekang, justru akan 
berpengaruh pada kondisi fisik dan psikologis remaja tersebut. 
Peran aktif orang tua merupakan sebuah usaha yang secara 
langsung dalam memberikan sosialisasi terhadap anak dan juga 
menciptakan lingkungan rumah sebagai lingkungan sosial yang pertama 
dijumpai oleh anak. 
Dalam pengertian sosiologis, secara umum keluarga dapat 
didefinisikan sebagai suatu kelompok dari orang-orang yang disatukan 
oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, atau adopsi, merupakan susunan 
rumah tangga sendiri, berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain yang 
menimbulkan peranan-peranan sosial bagi suami istri, ayah dan ibu, putra 
dan putrinya, saudara laki-laki dan perempuan serta merupakan 
pemeliharaan kebudayaan bersama (H. Khairuddin, 1985) 
Di Indonesia sendiri, keluarga telah diatur dalam berbagai 
peraturan atau undang-undang RI nomor 10 tahun 1992 mendefinisikan 
keluarga sebagai berikut ”Keluarga merupakan wahana pertama seorang 
anak mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan bagi 
kelangsungan hidupnya” 
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Jadi keluarga merupakan kesatuan sosial yang terikat oleh 
hubungan darah dan masing-masing anggotanya mempunnyai peranan 
yang berlainan sesuai dengan fungsinya. Peran orang tua yaitu ayah dan 
ibu yaitu sebagai pendidik utama bagi anak. Selain itu orang tua juga 
mempunyai peranan lain yaitu memperhatikan setiap anaknya dari 
berbagai segi yaitu sekolah, kesehatan, makanan, kegiatan belajar dan 
bermain, kegiatan rekreasi dan lain-lain ( Satia darma, 2001:56-57). 
Mengenai pembentukan perilaku prososial, orang tua idealnya 
dapat memberikan waktu lebih untuk memperhatikan keluarganya. Atau 
setidaknya orang tua dapat menyeimbangkan waktu antara bekerja di luar 
rumah dengan memberikan perhatian kepada anaknya. Jika orang tua 
dapat memberikan waktu yang berkualitas untuk keluarganya, maka orang 
tua dapat memberikan perhatian khusus dan memberikan contoh yang 
tepat untuk anaknya. 
Selain itu sebuah keluarga yang baik dapat memberi cinta kasih, 
perhatian rasa aman dan menciptakan suasana pendidikan kepada anak-
anaknya. Serta tercipta juga interaksi positif yang berkesinambungan agar 
anak-anak tidak terperosok atau tersesat jalannya. 
Sedangkan keluarga yang baik itu akan terwujud apabila masing-
masing unsur dalam keluarga itu dapat berfungsi dan berperan 
sebagaimana mestinya dan tetap berpegang teguh terhadap nilai-nilai 
agama, maka nilai sosial yang harmonis antar unsur dalam keluarga itu 
bisa tercipta 
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Lingkungan yang sangat mempengaruhi tumbuh kembangnya anak 
adalah keluarga dan latar belakang tingkat pendidikan orangtua. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Haditono dan Hurlock menyatakan lingkungan 
yang terdekat dengan anak adalah keluarga, faktor latar belakang tingkat 
pendidikan orang tua merupakan sesuatu yang besar pengaruhnya terhadap 
perkembangan anak. Latar belakang tingkat pendidikan orangtua ini 
berkorelasi positif dengan cara mereka mengasuh anak, sementara 
pengasuhan anak berhubungan dengan perkembangan anak. Hal ini berarti 
makin tinggi pendidikan terakhir orangtua akan makin baik pula cara 
pengasuhan anak dan akibatnya perkembangan anak terpengaruh berjalan 
secara positif. Sebaliknya makin rendah tingkat pendidikan orangtua akan 
kurang baik dalam mengasuh anak, sehingga perkembangan anak berjalan 
kurang menguntungkan (Sulistyaningsih, 2005:3). 
Hasil liputan saudara Harry Siswoyo dalam media online 
viva.co.idmengenai kenakalan remaja pada keluarga berpendidikan 
sarjana. 
“Harry Siswoyo dalam viva.co.id mengungkapkan Seorang siswa 
sekolah menegah kejuruan  (SMK) di kota Makassar Sulawesi Selatan, 
terpaksa digelandang polisi usai dilaporkan ibunya sendiri atas tindakan 
penganiayaan. Remaja berinisial AH (16) itu diketahui memukul ibunya 
RD (43) karena kesal dimarahi ibunya. Dia menarik saya dan langsung 
meninju kepala saya di bagian mata dan langsung terjatuh kata RD kepada 
polisis. Kejadian itu terjadi pada senin sore sekitar pukul 17.00 
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dikediamannya. Saat itu, RD yang bekerja sebagai aparatur sipil negara 
(PNS) disalah satu instansi pemerintah setempat. Mendapai anaknya 
tengah memanjat jendela rumahnya untuk masuk kedalam rumah yang 
sedang terkunci. RD pn memarahi kelakuan anaknya. Namun tanpa 
diduga, rupanya AH langsung mengamuk dan memukul RD dalam kondidi 
pengaruh obat-obatan” 
Fenomena ini termasuk kasus anomali karena dalam kasus ini 
dikaitkan dengan latar belakang remaja yang berasal dari keluarga yang 
berpendidikan tinggi. Kasus Di wilayah Girimargo diketahui dari data 
lapangan ada beberapa kasus penyimpangan kenakalan remaja yang 
terjadi pada keluarga yang berpendidikan tinggi. Ada tiga keluarga 
yang dimaksud adalah keluarga bapak GS, SR, TL, yang selanjutnya 
akan menjadi inisial pada penelitian ini guna melindungi identitas 
informan asli.Dari data di lapangan diketahui kasus-kasus kenakalan 
remaja terdapat bentuk-bentuk kenakalan remaja antar lain yaitu. 
Pertama, Keluarga bapak GS terdiri dari 5 anggota keluarga 
kenakalan yang terjadi pada anaknya yang ketiga PS yaitu sering 
berani dengan orang tua mabuk, membentak-bentak, dan berbicara 
kasar dengan orang tuanya puncaknya terjadi pada bulan oktober 2016 
dimana PS melakukan tindakan yang membuat gempar keluarga dan 
masyarakat yaitu tindakan asusila. (wawancara ketua karang taruna 
pada 05 April 2017) 
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Kedua, Keluarga bapak SR terdiri dari 4 anggota keluarga. 
kenakalan terjadi pada anaknya yang pertama yang sering mabuk-
mabuakn, membolos dan merokok. (wawancara ketua karang taruna 
pada 05 April 2017) 
Ketiga, Keluarga bapak TL terdiri dari 4 anggota keluarga. 
Kenakalan terjadi pada anaknya kedua sering membolos dan kabur dari 
pondok. (wawancara takmir Masid MM pada 07 April 2017) 
Keluarga SR termasuk Extended Family karena meiliki pembantu 
guna mengerjakan tugas-tugas rumah tangga. Sedangkan keluarga GS dan 
SN termasuk Nuclear   Family   sebab   tidak   menggunakan   pembantu. 
Peneliti menemukan fenomena menarik pada ketiga keluarga ini 
dimana salah satu keluarganya mereka, yakni anak-anak yang masih 
remaja melakukan penyimpangan yang dianggap meresahkan warga 
bahkan menjadi aib bagi keluarga. Seperti mabuk, berani sama orang 
tua, malak, tindak asusila, sering membuat onar dan membolos. 
Anak menjadi hal terpenting yang harus diperhatikan oleh 
keluarga, dalam kehidupannya anak perlu mendapat perhatian khusus dari 
orang tua baik ayah maupun ibu, hal itu dikarenakan keluarga merupakan 
tempat pertama yang menerima anak lahir didunia. Tidak hanya hal itu 
keluarga juga menjadi tempat bagaimana anak belajar dalam berkehidupan 
yaitu dari awal cara makan sampai anak belajar hidup dalam masyarakat. 
Keluarga menjadi hal yang terpenting dalam membawa anak untuk 
menjadi seorang individu yang baik. 
7 
 
Mengasuh, membina dan mendidik anak dirumah merupakan 
kewajiban bagi setiap orang tua dalam usaha membentuk pribadi anak. 
Pendekatan Sosialisasi menjadi sangat penting dalam pembentukan 
kepribadian anak. Lewat sosialisasi yang baik, anak merasa diperhatikan 
oleh orang tuanya sehingga dia mempunyai suatu motivasi dalam 
membentuk kepribadian yang baik. Keluarga sangat berpengaruh besar 
terhadap sosialisasi anak. Individu dapat menjadi makhluk sosial yang 
dipengaruhi oleh faktor keturunan atau alam dan faktor lingkungan atau 
asuhan (Ihromi, 2004:31) dan untuk mendukung berjalannya  sosialisasi 
dengan baik perlu menggunakan pendekatan sosialisasidan behaviorisme. 
Dalam kasus ini fungsi dan peran orang tua kurang berjalan 
dengan baik, seperti yang dikemukakan oleh Achlis hal itu dikarenakan 
orang tua tidak dapat menghadapi hambatan yang harus dilalui untuk 
menghindarkan anak dari perilaku menyimpang atau kenakalan remaja. 
Dengan kata lain keberfungsian sosial tersebut cenderung negatif 
sehingga dapat disebut dengan ketidak berfungsian sosial. 
Keberfungsian sosial keluarga mengandung pengertian pertukaran dan 
kesinambungan serta adaptasi reprokal antara keluarga dengan 
aggotanya, dengan lingkungannya, dengan tetangganya dan lain-lain 
(Achlis, 1992:41) Kemampuan berfungsi sosial secara positif dan 
adaptif bagi sebuah keluarga salah satunya jika berhasil dalam 
melaksanakan tugas-tugas kehidupan, peranan dan fungsinya terutama 
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dalam sosialisasi terhadap anggota keluarganya ( Gerald R Leslie dan 
Sheila K Korman, 1985:42) 
Dari latarbelakang pemikiran tersebut peneliti menemukan 
fenomena anomali karena dalam ini dikaitkan dengan latar belakang 
remaja yang nakal berasal dari keluarga yang berpendidikan tinggi. 
Bisa jadi andanya indikasi dari faktor internal dan eksternal yang 
mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja tersebut atau juga hal lainnya. 
Maka dari itu permasalahan di atas patut dielaborasikan lebih lanjut 
secara akademis melalui media penelitian ini, penting dilakukan untuk 
mengetahui factor dan strategi penanggulangan kenakalan remaja. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan peneliti yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut: 
1. Kenakalan yang terjadi pada PS yaitu membolos dan merokok. 
2. Kenakan yang terjadi pada DW yaitu membolos, merokok dan mabuk. 
3. Kenakaln yang terjadi pada DN yaitu membolos dan kabur dari 
pondok. 
 
C. Batasan masalah 
Sehubungan ada berbagai masalah yang timbul maka perlu dibatasi 
dengan maksud untuk menghindari salah tafsir dan untuk memperjelas 
permasalahan agar pengkajiannya lebih mengena pada sasaran yang 
hendak dituju dengan membatasi masalah-masalah yang ada maka peneliti 
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memberi batasan masalah pada faktor dan strategi dalam mengatasi 
kenakalan remaja. 
Batasan masalah yang digunakan penelitian ini perlu dijelaskan, 
hal ini dimaksudkan untuk memberi gambaran mengenai ruang lingkup 
penelitian dan menjaga agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 
penelitian. 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Mengapa kenakalan remaja dapat terjadi pada keluarga yang memiliki 
latar belakang pendidikan tinggi? 
2. Faktor apa sajakah yang mempengaruhi kenakalan remaja? 
3. Apa setrategi untuk menghindari kenakalan remaja? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan 
yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menjelaskan terjadinya kenakalan remaja yang memiliki latar 
belakang keluarga berpendidikan tinggi. 
2. Untuk mengetahui mengetahui faktor-faktor yang melatar belakangi 
terjadinya kenakalan remaja. 
3. Untuk mengetahui strategi yang digunakan untuk menghindari dan 
mengatasi kenakalan remaja. 
4.  
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F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka secara teoritis hasil penelitian 
ini dapat di tinjau, yaitu : 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
khasanah ilmu pengetahuan bagi masyarakat dalam membina kepribadian 
dan memberikan solusi bagi sebuah keluarga dalam menghadapi 
permasalahan kenakalan remaja dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Kenakalan Remaja 
Pada dasarnya kenakalan remaja menunjuk pada suatu bentuk 
perilaku remaja yang tidak sesuai dengan norma-norma yang hidup 
di dalam masyarakatnya, maka dari itu remaja yang nakal disebut 
pula sebagai anak cacat sosial (Soerjono Soekanto, 1980). Mereka 
menderita cacat  mental  disebabkan  oleh  pengaruh  sosial  yang  ada  
ditengah masyarakat, sehingga perilaku mereka dinilai oleh masyarakat 
sebagai suatu kelainan dan disebut kenakalan ( Wahyu Bagja Sultoni, 
2007:39). Yang dalam kasus ini dicontohkan dengan adanya 
penyimpangan perilaku remaja, seperti membolos, mabuk-mabukan,  
pencurian, dan tindakan asusila yang dilakukan sebagian remaja di 
Desa Girimargo. 
a. Pengertian Kenakalan 
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, kenakalan berasal 
dari kata nakal yang berarti suka berbuat kurang baik, tidak 
menurut, suka mengganggu dan sebagainya terutama pada anak-
anak. Sedangkan bila mendapat awalan “ke” istilah nakal akan 
menjadi kenakalan yang berarti: 
1) Sifat nakal, perbuatan nakal. 
11 
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2) Tingkah laku secara ringan menyalahi norma dan hokum yang 
berlaku disuatu masyarakat. Salah satu sebabnya adalah 
kenakalan siswa yang kurangnya ikatan dari orang tuanya. 
 Kenakalan adalah sebuah sikap yang tidak bisa dilepaskan 
dalam  kehiduapan dari tiap individu pada umumnya, dalam hal ini 
lebih khususnya pada  kalangan di tingkat remaja. Hal tersebut 
dikarenakan kondisi emosional mereka yang belum stabil, atau dapat 
dikatakan masih labil. Berikut adalah beberapa pendapat tentang 
definisi dari kenakalan itu sendiri menurut para ahli  
Sedangkan Prof. Dr. Fuad Hasan, mengemukakan bahwa 
“kenakalan adalah perbuatan anti sosial yang dilakukan oleh orang 
dewasa dikualifikaskan sebagai tindakan kejahatan. 
Kenakalan menurut Atmasasmita ”lstilah kenakalan disebut 
juga Delinquency ialah suatu tindakan atau perbuatan yang dilakukan 
oleh seorang remaja yang dianggap bertentangan dengan ketentuan-
ketentuan hukum yang berlaku di suatu negara yang oleh masyarakat 
itu sendiri dirasakan serta ditafsirkan sebagai perbuatan tercela”. 
Mengurai apa yang disampaikan oleh para ahli tentang 
kenakalan, bahwa kenakalan adalah sebuah sikap anti-sosial yang 
mempunyai kecenderungan melanggar atau menentang terhadap aturan 
yang berlaku, yang berimplikasi pada kerugian yang didapat orang lain 
dan diri sendiri. Kejahatan atau kriminal dapat juga dikatakan sebagai 
suatu nama atau cap yang diberikan seseorang untuk  menilai 
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perbutan-perbuatan tertentu, sebagai perbuatan jahat yang melanggar 
aturan dan norma-norma yang berlaku. Bawengan (1974) 
mengemukakan pendapatnya tentang pengertian kejahatan atau 
kriminal bahwa kejahatan atau kriminal pada dasarnya dibedakan 
menjadi 3, yaitu : 
1) Secara praktis 
Adalah pelanggaran atau norma yang dapat menyebabkan 
timbulnya reaksi, baik yang berupa hukuman, cemoohan atau 
pengucilan. 
2) secara religious 
Ialah perbutan atau tindakan yang didalangi oleh iblis dan setan, 
kejahatan dalam arti religius identik dengan arti kejahatan dengan 
dosa. 
3) secara yuridis 
yaitu setiap tindakan dan perbuatan yang bertentangan dengan 
pasal-pasal dalam KUHP. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kenakalan    
berarti tingkahlaku atau perbuatan yang tidak pantas atau tidak 
normatif / melanggar norma, baik norma susila, norma agama maupun 
norma hukum dan peraturan yang disahkan oleh agama. 
b. Pengertian Remaja 
Secara etimologi, kata "remaja" dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia berarti mulai dewasa, sudah sampai umur untuk kawin. 
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Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan masa remaja, 
antara lain: puberteit, adolescentia dan youth. Dalam bahasa Indonesia 
sering pula dikatakan pubertas atau remaja. Dalam berbagai macam 
kepustakaan istilah-istilah tersebut tidak selalu sama uraiannya. 
"Puberty Inggris atau puberteit Belanda berasal dari bahasa 
Latin: pubertas. Pubertas berarti kelaki-lakian, kedewasaan yang 
dilandasi oleh sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian. Adolescentia berasal 
dari kata Latin: adulescentia. Dengan adulescentia dimaksudkan masa 
muda, yakni  antara 17 dan 30 tahun." 
Dari  pemakaian  istilah  di  beberapa  negara  dapat 
 disimpulkan bahwa tujuan penyorotan juga tidak selalu sama, 
walaupun batas-batas umur yang diberikan dalam penelaahan mungkin 
sama. Dari kepustakaan didapatkan  bahwa  puberteit adalah masa 
antara 12 dan 16 tahun. Pengertian pubertas meliputi perubahan-
perubahan fisik dan psikis, seperti halnya pelepasan diri dari ikatan 
emosionil dengan orang tua dan pembentukan rencana hidup dan 
sistem nilai sendiri. Perubahan pada masa ini menjadi obyek 
penyorotan terutama perubahan dalam linkungan dekat, yakni dalam 
hubungan dengan keluarga. 
Para ahli merumuskan masa remaja dalam pandangan dan 
tekanan yang berbeda, di antaranya menurut (Zakiah Daradjat, 2007), 
masa remaja (adolesensi) adalah masa peralihan dari masa anak-anak 
menuju masa dewasa, di mana anak-anak mengalami pertumbuhan 
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cepat di segala bidang. Mereka bukan lagi anak-anak, baik bentuk 
jasmani, sikap, cara berfikir dan bertindak, tetapi bukan pula orang 
dewasa yang telah matang. Masa ini mulai kira-kira pada umur 13 
tahun dan berakhir kira-kira umur 21 tahun. 
(Menurut M. Arifin, 2006) Bagi setiap remaja mempunyai 
batasan usia bagi remaja masing- masing yang satu sama lain tidak 
sama. Di negara Indonesia, dalam rangka usaha pembinaan dan usaha 
penanggulangan kenakalan remaja, agar secara hukum jelas batas-
batasnya, maka ditetapkanlah batas usia bawah dan usia atas. Batas 
usia bawah sebaiknya adalah 13 tahun dan batas usia atas adalah 17 
tahun baik laki-laki maupun perempuan dan yang belum kawin 
(nikah). Dengan demikian, maka perilaku yang nakal yang dilakukan 
oleh anak di bawah umur 13 tahun dikategorikan dalam kenakalan 
“biasa” dan sebaliknya perilaku nakal oleh anak usia 18 tahun ke atas 
adalah termasuk dalam tindak pelanggaran atau kejahatan. 
Masa remaja mempunyai ciri tertentu yang membedakan 
dengan periode sebelumnya: Ciri-ciri remaja menurut Hurlock (1992), 
antara lain: 
1) Masa remaja sebagai periode yang penting yaitu perubahan-
perubahan yang dialami masa remaja akan memberikan dampak 
langsung pada individu yang bersangkutan dan akan 
mempengaruhi perkembangan selanjutnya. 
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2) Masa remaja sebagai periode pelatihan. Disini berarti 
perkembangan masa kanak-kanak lagi dan belum dapat dianggap 
sebagai orang dewasa. Status remaja tidak jelas, keadaan ini 
memberi waktu padanya untuk mencoba gaya hidup yang berbeda 
dan menentukan pola perilaku, nilai dan sifat yang paling sesuai 
dengan dirinya. 
3) Masa remaja sebagai periode perubahan, yaitu perubahan pada 
emosi perubahan tubuh, minat dan peran (menjadi dewasa yang 
mandiri), perubahan pada nilai-nilai yang dianut, serta keinginan 
akan kebebasan. 
4) Masa remaja sebagai masa mencari identitas diri yang dicari 
remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya dan apa 
peranannya dalam masyarakat. 
5) Masa remaja sebagai masa yang menimbulkan ketakutan. 
Dikatakan demikian karena sulit diatur, cenderung berperilaku 
yang kurang baik. Hal ini yang membuat banyak orang tua menjadi 
takut. 
6) Masa remaja adalah masa yang tidak realistik. Remaja cenderung 
memandang kehidupan dari kacamata berwarna merah jambu, 
melihat dirinya sendiridan orang lain sebagaimana yang diinginkan 
dan bukan sebagaimana adanya terlebih dalam cita-cita. 
Masa remaja sebagai masa dewasa. Remaja mengalami 
kebingungan atau kesulitan didalam usaha meninggalkan kebiasaan 
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pada usia sebelumnya dan didalam memberikan kesan bahwa mereka 
hampir atau sudah dewasa, yaitu dengan merokok, minum-minuman 
keras, menggunakan obat-obatan dan terlibat dalam perilaku seks. 
Mereka menganggap bahwa perilaku ini akan memberikan citra yang 
mereka inginkan. (Hurlock, 1980). 
Dari uraian pengertian kenakalan dan pengertian remaja maka 
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kenakalan remaja yaitu 
kehidupan remaja  yang menyimpang dari  berbagai pranata dan norma 
yang berlaku umum  atau  remaja  yang perbuatannya menyimpang 
dari norma-norma agama, hukum, dan  adat istiadat yang hidup dan 
berkembang dalam masyarakat sehingga meresahkan kehidupan 
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
c. Faktor-faktor kenakalan remaja 
Masa remaja adalah masa dimana mereka mengalami 
perubahan fisik maupun mental. Tak jarang pada masa perubahan ini 
mereka mengalami banyak permasalahan, kegoncangan, sering pula 
dalam menghadapi permasalahan mereka merasa mengalami 
kekecewaan, kegagalan. Untuk menghilangkan dan kegelisahan atau 
tekanan perasaan yang dideritanya diekpresikan dalam bentuk 
penyimpangan prilaku, yang dapat menarik perhatian dan 
mencemaskan orang-orang disekelilingnya terutama orang tua. Namun 
keadaan kenakalan tersebut bukanlah merupakan suatu yang berdiri 
sendiri, keadaan tersebut akan muncul karena beberapa sebab: 
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1) Faktor Internal 
Pada masa adolesen pertama, kegoncangan itu disebabkan oleh 
tidak mampu dan mengertinya akan perubahan cepat yang sdang 
dilaluinya, disamping kekurangan pengertian orangtua dan 
mesyarakat sekitar akan kesukaran yang dialami oleh remaja, 
waktu itu. Bahkan kadang-kadang perlakuan yang mereka terima 
dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat, menambah 
goncangnya emosi yang sedang tidak stabil itu. (Zakiah 
Drajat,1982:12) 
2) Faktor eksternal 
a) Faktor keluarga 
Deliquensi yang dilakukan oleh anak-anak, para remaja dan 
Adolesens itu pada umumnya merupakan produk dari konstitusi 
defektif mental orangtua, anggota keluarga dan lingkungan 
tetanggadekat, ditambah dengan nafsu primitive dan 
agrresivitas yang tidak terkendali. Semua itu mempengaruhi 
mental dan kehidupan perasaan anak-anak muda yang belum 
matang dan sangat labil. Di kemudian hari proses ini 
berkembang menjadi bentuk Defektif secara mental sebagai 
akibat dari proses pengkondisian oleh lingkungan sosial yang 
buruk dan jahat. (Zakiah Drajat,1982:12) 
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b) Faktor lingkungan 
Masyarakat bisa menjadi penyebab munculnya kenakalan 
terutama dalam situasi sosial yang tidak begitu ketat dengan 
pengawasan norma dan ajaran-ajaran agama. Situasi 
masyarakat yang sangat potensial dalam menyebabkan 
kenakalan remaja adalah pertama, kurangnya pelaksanaan 
ajaran-ajaran agama secara konsekuen. Kedua, masyarakat 
yang kurang memperoleh pendidikan para orang tua dan 
masyarakat menyebabkan mereka gagal dalam memahami 
karakter anak-anaknya. Sehingga kadang anak lebih pintar dari 
orang tuanya dan menyebabkan para orang tua sering 
dibohongi oleh remaja atau anak-anaknya. Ketiga, adanya 
pengarauh dari luar. Pengaruh diluar bisa berupa dari barat atau 
masyarakat kota. serta melalui media elektronik. Karena 
kuatnya pengaruh dari luar sehingga norma-norma asli seperti 
agama dan norma sosial di anggap bertentangan dengan 
keinginan mereka. (Sofyan 1986: 35). 
d. Upaya dalam menangani kenakaln remaja 
Menurut (Singgih, 1994: 140) menjelaskan bahwa terdapat 
beberapa hal yang bisa dilakukan untuk mengurangi terjadinya 
kenakalan pada remaja sebagai berikut: 
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1) Upaya preventif 
Usaha preventif adalah segala tindakan yang bertujuan mencegah 
timbulnya kenakalan-kenakalan Usaha pencegahan ini bisa 
dilakukan secara sistematis terencana dan terarah kepada tujuan 
untuk menjaga agar kenakalan itu tidak terjadi. Tindakan yang 
dilakukan orang tua sebelum kenakalan terjadi supaya tindakan 
kenakalan dapat diredam atau dicegah yaitu dengan cara melalui 
bimbingan, pengarahan dan ajakan. 
2) Upaya Kuratif 
Usaha kuratif adalah usaha dalam menanggulangi masalah 
kenakalan remaja/penyimpangan prilaku. Pencegahan ini 
dimaksudkan agar kenakalan tidak meluas dan merugikan baik 
pribadi maupun masyarakat sekitarnya. Tindakan yang dilakukan 
orang tua setelah terjadinya kenakalan yaitu dengan memberikan 
penyadaran kepada remaja yang melakukan tindakan 
menyimpang. 
3) Upaya Refresif 
Usaha represif adalah tindakan untuk menindas dan menahan 
kenakalan remaja sering mungkin atau menghalangi timbulnya 
peristiwa kenakalan yang lebih hebat Tindakan yang dilakukan 
orang pada saat kenakalan terjadi dan supaya dapat dihentikan 
yaitu dengan orang tua memberi hukuman kepada remaja yang 
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melanggar tatatertib di sekolah. Hukuman ini dimaksudkan agar 
tindakan kenakalan siswa tidak berulang lagi. 
e. Mengatasi kenakalan remaja melalui pendekatan teknik 
Teknik behavior berasal dari dua konsep antara Pavlovian dari 
Ivan Pavlov dan dari Skinnerian dari B.F. Skinner. Dasar teori 
behavioral adalah bahwa perilaku dapat dipahami sebagai hasil 
kombinasi : 1) belajar waktu lalu dalam hubungannya dengan keadaan 
yang serupa, 2) keadaaan motivasional sekarang dan efeknya terhadap 
kepekaan terhadap lingkungan, 3) perbedaan biologic baik secara 
genetic maupun karena gangguan fisiologik. Menurut pendekatan 
behavior manusia adalah makhluk reaktif yang tingkah lakunya 
dikontrol oleh faktor-faktor dari luar. Manusia mengawali kehidupanya 
dengan bereaksi terhadap lingkungannya dan interaksi ini 
menghasilkan pola-pola perilaku yang kemudian membentuk 
kepribadian. Tingkah laku dapat dipelajari ketika individu berinteraksi 
dengan lingkungan melalui hukum-hukum belajar pembiasaan klasik, 
pembiasaan. (Sofyan, Willis, 2013:69) 
Teknik behavioral terdiri dari dua jenis, antara lain teknik 
untuk meningkatkan tingkah laku dan untuk menurunkan tingkah laku. 
Teknik untuk meningkatkan tingkah laku adalah (Sofyan, Willis, 2013:69). 
1) Penguatan positif 
Penguatan positif adalah penguatan yang menyenangkan 
setelah tingkah laku yang diinginkan dilakukan yang bertujuan 
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agar tingkah laku tersebut akan diulangdan meningkat diwaktu 
yang akan datang. 
2) Kartu berharga (Token economy) 
Token economy ini termasuk didalam penguatan, akan 
tetapi teknik ini merupakan strategi menghindari pemberian 
penguatan secara langsung. Token merupakan penghargaan yang 
dapat ditukar dengan berbagai barang yang diinginkan oleh klien.   
3) Pembentukan tingkah laku (shaping) 
Shaping adalah cara membentuk tingkah laku baru yang 
sebelumnya belum dilakukan dengan memberikan penghargaan 
secara sistematis dan langsung pada setiap tingkah laku dilakukan. 
4) Pembuatan kontrak 
Pembuatan kontrak adalah cara untuk mengatur kondisi 
sehingga klien menampilkan tingkah laku yang diinginkan 
berdasarkan kontrak antar klien dengan konselor. 
Sedangkan teknik behavior yang bertujuan untuk menurunkan 
tingkah laku antara lain : 
1) Penghapusan 
Penghapusan adalah cara menghentikan penguatan pada 
tingkah laku yang sebelumnya diberi penguatan. 
2) Time-out 
Time-out adalah teknik menyisihkan peluang individu 
untuk mendapatkan penguatan positif. Teknik ini dapat digunakan 
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di kelas, contohnya klien yang berperilaku tidak diharapkan 
diansingkan atau dipindahkan dari siswa-siswa yang lain pada 
waktu yang spesifik dan terbatas. Sehingga dalam keadaan 
terasing, individu tidak lagi berupaya untuk berperilaku yang dapat 
menarik perhatian guru dan teman-temanya.  
3) Pembanjiran (floding) 
Pembanjiran adalah membanjiri klien dengan situasi atau 
penyebab kecemasan atau tingkah laku yang tidak dikehendaki, 
sampai klien sadar bahwa yang dicemaskan tidak terjadi. Akan 
tetapi pembanjiran dapat menimbulkan emosi yang sangat tinggi 
oleh sebab itu pembanjiran harus dilakukan dengan hati-hati.  
4) Penjenuhan (satiation) 
Penjenuhan adalah cara membuat diri klien jenuh terhadap 
suatu tingkah laku yang tidak diinginkan , sehingga klien tidak 
akan melakukanya lagi. 
5) Hukuman (punishment) 
Hukuman merupakan intervensi operant-conditioning yang 
digunakan konselor untuk mengurangi tingkah laku yang tidak 
diinginkan. Hukuman ini terdiri dari stimulus yang tidak 
menyenangkan sebagai konsekuensi dari tingkah laku. 
6) Terapi Aversi 
Terapi aversi ini diharapkan terjadi proses pembalikan 
reinforcement dari perasaan senang atau bangga menyakiti orang 
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lain, menjadi reinforcement seperti iba, takut, rasa bersalah melihar 
orang lain merasa sakit. Teknik ini merupakan teknik yang 
bertujuan untuk meredakan gangguan behavioral yang spesifik, 
melibatkan pengasosiasian tingkah laku simtomatik dengan suatu 
stimulus yang menyakitkan sampai tingkah laku yang tidak 
diinginkan tidak diulanggi lagi. 
7) Desensitisasi sistematik 
Teknik ini dikembangkan oleh Wolpe yang mengatakan 
semua perilaku neorotic adalah ekspresi dari kecemasan. Dan 
respon terhadap kecemasan dapat dieliminasi dengan menemukan 
respon yang antagonistik. Rangsangan yang menimbulkan 
kecemasan secara berulang-ulang dipasangkan dengan keadaan 
relaksasi sehingga hubungan antara perangsangan dengan respon 
terhadap kecemasan dapat dihilangkan. Teknik ini digunakan untuk 
menghapus rasa cemas dan tingkah laku menghindar. Teknik ini 
melatih klien untuk santai dan mengasosiasikan keadaan santai 
dengan pengalaman pembangkit kecemasan yang dibayangkan atau 
divisualisasi. 
 
2. Keluarga 
a. Pengertian Keluarga 
Pengertian keluarga berdasarkan asal-usul  kata yang 
dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara (Abu&Nur, 2001: 176), bahwa 
keluarga berasal dari bahasa Jawa yang terbentuk dari dua kata yaitu  
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kawula dan warga. Didalam bahasa Jawa kuno kawula berarti hamba 
dan warga artinya anggota. Secara bebas dapat diartikan bahwa  
keluarga adalah anggota hamba atau warga saya. Artinya setiap 
anggota dari kawula merasakan sebagai satu kesatuan  yang  utuh  
sebagai  bagian  dari dirinya dan dirinya juga merupakan  bagian dari 
warga yang  lainnya secara keseluruhan. 
Keluarga adalah  lingkungan  dimana beberapa orang yang 
masih memiliki hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan 
sebagai sekumpulan orang yang tinggal dalam satu rumah yang masih 
mempunyai hubungan kekerabatan atau hubungan darah karena 
perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. Keluarga yang 
terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum menikah disebut 
keluarga batih. Sebagai unit pergaulan terkecil yang hidup dalam 
masyarakat, keluarga batih mempunyai peranan-peranan tertentu, yaitu 
(Soerjono, 2004: 23): 
1) Keluarga batih berperan sebagi pelindung bagi pribadi-pribadi 
yang menjadi anggota, dimana ketentraman dan ketertiban 
diperoleh dalam wadah tersebut. 
2) Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara 
materil memenuhi kebutuhan anggotanya.  
3) Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah 
pergaulan hidup. 
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4) Keluarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami 
proses sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia 
mempelajari dan mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang 
berlaku dalam masyarakat. 
Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang 
terbentuk dari suatu hubungan seks yang tetap, untuk 
menyelenggarakan hal-hal yang berkenaan dengan keorangtuaan dan 
pemeliharaan anak. Adapun ciri-ciri umum keluarga yang 
dikemukakan oleh Mac Iver and Page (Khairuddin, 1985: 12), yaitu:  
1) Keluarga merupakan hubungan perkawinan. 
2) Susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan 
perkawinan yang sengaja dibentuk dan dipelihara. 
3) Suatu sistim tata nama, termasuk perhitungan garis keturunan. 
4) Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggota-anggota 
kelompok yang mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-
kebutuhan ekonomi yang berkaitan dengan kemampuan untuk 
mempunyai keturunan dan membesarkan anak. 
Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang 
walau bagaimanapun, tidak mungkin menjadi terpisah terhadap 
kelompok kelompok keluarga 
b. Keluarga yang baik 
Melalui  bukunya,  Soetisno  memaparkan  bahwa  keluarga  
yang  baik  itu merupakan keluarga yang dibina atas perkawinan yang 
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sah, mampu memenuhi hajat hidup spritual dan material secara layak 
dan seimbang diliputi suasana kasih sayang antara anggota keluarga 
dan lingkungannya dengan selaras, serasi, serta mampu mengamalkan, 
menghayati dan memperdalam nilai-nilai moral serta tindak-tanduk 
yang baik. ( Soetisno, 1975:51). 
Sedangkan Kartini Kartono berpendapat bahwa keluarga 
yang baik itu akan terwujud apabila masing masing unsur dalam 
keluarga itu dapat berfungsi dan berperan sebagimana mestinya dan 
tetap berpegang teguh pada nilai-nilai agama, maka interaksi sosial 
yang harmonis antar unsur dalam keluarga itu akan dapat diciptakan. 
(kartini, Kartono, 1986:77) 
 
3. Hubungan Dalam Keluarga 
Hubungan keluarga merupakan suatu ikatan dalam keluarga yang 
terbentuk melalui masyarakat. Ada tiga jenis hubungan keluarga yang  di 
ke mukakan oleh Rober t  R.  Bel l  (Ihromi, 2004: 91),  yaitu: 
a. Kerabat dekat (conventional  kin)  yaitu  terdiri  dari  individu yang 
terikat dalam keluarga  melalui  hubungan  darah,  adopsi dan  atau  
perkawinan, seperti suami istri, orang tua-anak, dan antar-saudara 
(siblings). 
b. Kerabat jauh (discretionary kin) yaitu terdiri dari individu yang terikat 
dalam keluarga melalui hubungan darah, adopsi dan atau perkawinan, 
tetapi ikatan keluarganya lebih lemah daripada keluarga dekat. 
Anggota kerabat jauh kadang-kadang tidak menyadari adanya 
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hubungan keluarga tersebut. Hubungan yang terjadi di antara mereka 
biasanya karena kepentingan pribadi dan bukan karena adanya 
kewajiban sebagai anggota keluarga. Biasanya mereka terdiri atas 
paman dan bibi, keponakan dan sepupu. 
c. Orang yang dianggap kerabat (fictive kin) yaitu seseoarang dianggap 
anggota kerabat karena ada hubungan yang khusus, misalnya 
hubungan antar teman akrab. 
Erat-tidaknya hubungan dengan anggota kerabat tergantung dari 
jenis kerabatnya dan lebih lanjut dikatakan Adams, bahwa hubungan 
dengan anggota kerabat juga dapat dibedakan menurut kelas sosial 
(Ihromi, 2004: 99). 
Hubungan dalam keluarga bisa dilihat dari Pertama, hubungan 
suami-istri. Hubungan antar suami-istri pada keluarga yang institusional 
ditentukan oleh faktor-faktor di luar keluarga seperti: adat, pendapat 
umum, dan hukum. Kedua, Hubungan orangtua-anak. Secara umum 
kehadiran anak dalam keluarga dapat dilihat sebagai faktor yang 
menguntungkan orangtua dari segi psikologis, ekonomis dan sosial. 
Ketiga, Hubungan antar-saudara (siblings). hubungan antar-saudara bisa 
dipengaruhi oleh jenis kelamin, umur, jumlah anggota keluarga, jarak 
kelahiran, rasio saudara laki-laki terhadap saudara perempuan, umur orang 
tua pada saat mempunyai anak pertama, dan umur anak pada saat mereka 
ke luar dari rumah. 
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Hubungan keluarga yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 
hubungan orang tua dan anaknya. Secara umum kehadiran anak dalam 
keluarga dapat dilihat sebagai faktor yang menguntungkan orang tua dari 
segi psikologis, ekonomis dan sosial. Secara psikologis orang tua akan 
bangga dengan prestasi yang di miliki anaknya, secara ekonomis, orangtua 
menganggap anak adalah masa depan bagi mereka, dan secara sosial 
mereka telah dapat dikatakan sebagai orang tua. 
 
4. Peran Orang Tua Dalam Keluarga 
Untuk mencapai interaksi yang baik antara orang tua dengan anak-
anaknya maka dalam keluarga itu harus menjalankan peranannya sesuai 
dengan fungsi dan kedudukannya, baik di dalam keluarga itu sendiri 
maupun di lingkungan masyarakat berikut ini penulis akan menguraikan 
peranan-peranan tersebut: 
a. Peranan Ibu 
Peranan seorang ibu bagi anak-anaknya sangat besar artinya, 
karena anak-anak lebih dekat hubungannya kepada ibu daripada 
kepada ayahnya dalam kehidupan sehari-hari, oleh karena itu seorang 
ibu harus benar-benar berfungsi dalam menunaikan tugasnya, antara 
lain meliputi pemeliharaan pendidikan anak-anaknya agar mereka 
menjadi anak yang berguna dan menjadi anak yang shaleh. 
Pembinaan pendidikan seorang ibu terhadap anaknya merupakan 
pendidikan dasar yang tidak dapat diabaikan sama sekali. Maka dari 
itu, seorang ibu hendaknya bijaksana dan pandai mendidik anak-
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anaknya. Nyatalah betapa berat tugas seorang ibu sebagai pendidik dan 
pengatur rumah tangga. Baik buruknya pendidikan seorang ibu 
terhadap anaknya akan berpengaruh besar terhadap perkembangan dan 
watak anaknya dikemudian hari, karena ibu adalah seseorang yang 
pertama berkomunikasi langsung dengan anaknya. Pernyataan rasa 
kasih sayang dan perlindunngan merupakan hal sangat penting bagi 
anak untuk mengembangkan rasa percaya diri dan terhindar dari rasa 
takut. Gelisah yang akan mengganggu perkembangan jiwa anak. 
Peranan ibu dalam pendidikan anak-anaknya adalah sumber dan 
pemberi rasa kasih sayang, pengasuh dan pemelihara, tempat 
mencurahkan isi hati pengatur kehidupan dalam rumah tangga, 
pendidik dalam segi-segi emosional. 
b. Peranan Ayah 
Di samping ibu, peran ayah memegang peranan penting yang 
sangat penting pula ayah sebagai kepala keluarga merupakan 
penanggung jawab dalam perkembangan anak-anaknya, baik secara 
fisik maupun secara psikis. Dengan demikian di samping memenuhi 
kebutuhan secara fisik seperti makan, minum, sandang dan sebagainya, 
juga ayah aktif membina perkembangan pendidikan anak ( Hary Hoer 
Aly, 1999:02). 
Anak memandang ayahnya sebagai orang yang tertinggi 
prestasinya, berarti ayah merupakan Pimpinan yang sangat patut 
dijadikan cermin bagi anaknya atau dengan kata lain ayah merupakan 
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figure yang terpandai dan berwibawa. Dengan demikian, setiap 
perilaku ayah merupakan contoh dorongan bagi anak untuk 
mengikutinya. 
Orang tua harus menyadari bahwa anak selalu membutuhkan 
perhatian dan bimbingan orang tuanya, oleh karena itu orang tua harus 
mengerti betul ciri-ciri pertumbuhan yang dilalui oleh anak. Maka hal-
hal yang perlu diperhatikan oleh orang tua dalam mendidik anak antara 
lain: 
1) Pembinaan Pribadi 
Setiap orang tua ingin membina anak agar menjadi anak yang 
baik mempunyai kepribadian yang kuat dan sikap mental yang 
sehat serta akhlak yang terpuji. Orang tua adalah pembina pribadi 
yang pertama dalam hidup anak. Setiap pengalaman yang dilalui 
anak, baik melalui penglihatan, pendengaran maupun perlakuan 
yang diterimanya akan ikut menentukan pembinaan pribadinya. 
Acapkali orang tua yang tidak sengaja, tanpa di sadari 
mengambil suatu sikap tertentu, anak melihat dan menerima sikap 
orang tuanya dan memperhatikan suatu reaksi dalam tingkah 
lakunya yang dibiasakan, sehingga akhirnya menjadi suatu pola 
kepribadian. Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka 
merupakan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang 
dengan sendirinya akan masuk ke dalam pribadi anak yang sedang 
tumbuh. Di sini tugas orang tua untuk menjadi pembimbing 
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anaknya, supaya perkembangan anak yang dialami pada permulaan 
hidup dapat berlangsung sebaik-baiknya, tanpa gangguan yang 
berarti. 
Hubungan orang tua sesama anak sangat mempengaruhi 
pertumbuhan jiwa anak. Hubungan yang serasi, penuh pengertian 
dan kasih sayang akan membawa anak kepada pembinaan pribadi 
yang tenang, terbuka dan mudah dididik, karena anak mempunyai 
kesempatan yang baik untuk tumbuh berkembang. 
Hubungan yang sangat erat yang terjadi dalam pergaulan 
sehari-hari antara orang tua dan anak merupakan hubungan berarti 
yang diikat pula oleh adanya tanggung jawab yang benar sehingga 
sangat memungkinkan pendidikan dalam keluarga dilaksanakan 
atas dasar rasa cinta kasih sayang yang murni, rasa cinta kasih 
sayang orang tua terhadap anaknya. 
Tetapi hubungan orang tua yang tidak serasi, banyak 
perselisihan dan percekcokan akan membawa anak kepada 
pertumbuhan pribadi dan tidak dibentuk, karena anak tidak 
mendapat suasana yang baik untuk berkembang, sebab selalu 
terganggu oleh suasana orang tuanya. Dan banyak lagi faktor-
faktor tidak langsung dalam keluarga yang mempengaruhi 
pembinaan pribadi anak. Di samping itu, banyak pula pengalaman-
pengalaman yang mempunyai nilai pendidikan baginya, yaitu 
pembinaan-pembinaan tertentu yang dilakukan oleh orang terhadap 
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anak, baik melalui latihan-latihan atau pembiasaan, semua itu 
merupakan unsur pembinaan pribadi anak. 
2) Perkembangan Agama Pada Anak 
Perkembangan keagamaan seseorang di tentukan oleh 
pendidikan dan latihan-latihan yang dilakukan pada masa kecilnya, 
karena melalui pendidikan secara terpadu akan membantu 
pertumbuhan dan perkembangan keagamaan secara terpadu pula. 
Anak yang di waktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman 
agama seperti ibu bapaknya orang yang tau dan mengerti agama, 
lingkungan sosial dan kawan-kawannya juga hidup menjalankan 
agama, ditambah pula dengan pendidikan agama secara sengaja di 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Oleh karena itu, pertumbuhan agama pada anak tergantung 
kepada orang tuanya, karena anak-anak sikap, tindakan, dan 
perbuatan orang tua sangat mempengaruhi perkembangan agama 
pada anak. 
3) Pembentukan Pembinaan Pada Anak 
Hendaknya setiap orang tua menyadari bahwa dalam 
pembinaan pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan 
dan latihan-latihan yang sesuai dengan perkembangan jiwanya, 
karena dengan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latihan akan 
membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laut sikap itu 
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akan bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi 
karena telah masuk menjadi bagian dari pribadinya. 
Untuk membina anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji, 
tidaklah mungkin dengan penjelasan pengertian saja, akan tetapi 
perlu membiasakannya untuk melakukan yang baik buat anak 
cenderung melakukan perbuatan yang baik seperti latihan-latihan 
keagamaan yang menyangkut ibadah, dibiasakan sejak kecil 
sehingga lambat laun akan merasa senang dan terdorong oleh sikap 
tersebut untuk melakukannya atas dasar keinginan dari hati nurani 
yang ikhlas. 
4) Contoh Teladan 
Suatu sikap keteladanan dan perbuatan yang baik dan positif 
yang dilaksanakan oleh orang tua sangat diperlukan. Hal ini 
merupakan proses pendisiplinan diri anak sejak dini, agar anak 
kelas terbiasa berbuat baik sesuai dengan aturan dan norma yang 
ditetapkan di masyarakat berdasarkan kaidah yang berlaku orang 
tua yang dapat memberi contoh tauladan yang baik kepada anak-
anaknya adalah orang tua yang mampu dan dapat membimbing 
anak-anaknya ke jalan yang baik sesuai dengan yang diharapkan. 
Seorang anak pada dasarnya dilahirkan dalam kondisi putih 
bersih laksana kertas. Melalui interaksi dengan lingkungannya 
seorang anak akan belajar hidup. Baik interaksi melalui mata 
terhadap setiap peristiwa yang dilihatnya, melalui telinga 
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berdasarkan suara yang didengar juga melalui panca indra lainnya 
seorang akan beraksi dan merespon. Orang tualah yang 
menentukan coretan atau lukisan hidup seorang anak. 
Begitu pentingnya peranan orang tua dalam mendidik anak, 
maka pemahaman orang tua terhadap masalah pendidikan dan 
psikologi anak harus lebih ditingkatkan. Namun sayangnya, tidak 
sedikit orang tua yang kurang memahami ilmu mendidik anak. 
Selama ini kebanyakan orang tua mendidik anak-anak dengan cara 
instingtif dan sekedar menuruti naluri saja. 
Cara ini sebenarnya sangat merugikan, baik bagi anak maupun 
orang tua itu sendiri. Perkembangan dinamika psikologis anak 
kurang dipahami dengan baik sehingga sering terjadi kasus 
pertengkaran orang tua dan anak. Akibatnya, anak tidak betah di 
rumah, kenakalan remaja, penyalahgunaan narkoba, dan berbagai 
tindak kriminalitas yang dilakukan anak baru gede (ABG) dan 
remaja-remaja tanggung. 
 
5. Gaya Pengasuhan Orang Tua 
Orang tua menginginkan remajanya tumbuh menjadi individu yang 
matang secara sosial namun mereka justru sering kali merasa sangat 
frustasi berperan sebagai orang tua. Para psikolog sudah sejak lama 
menyelidiki unsur-unsur pengasuhan yang dapat mendukung 
perkembangan sosial yang kompeten pada remaja. Pandangan yang 
secara khusus berkembang luas adalah pandangan dari Baumrind 
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(1971:95), yang bependapat bahwa orang tua sebaiknnya tidak 
bersikapmenghukum mamupun bersikap menjauh terhadap remajanya, 
namun orang tuasebaiknya mengembangkan aturan-aturan dan hangat 
terhadap mereka.Iamenekankan empat gaya pengasuhan orang tua 
yang berkaitan dengan berbagai aspekyang berbeda dari pelaku remaja 
yang otoritarian, otoritatif, mengabaikan, danmemanjakan 
a. Pengasuhan orang tua yang bergaya otoritarian (authoritarian 
parenting) Adalah gaya yang bersifat menghukum dan membatasi 
dimana orang tua sangat berusaha agar remaja mengikuti 
pengarahan yang diberikan dan menghormati pekerjaan dan usaha-
usaha yang telah dilakukan orang tua.Orang tua otoritarian 
menetapkan batasan-batasan dan kendala yang tegas terhadap 
remaja dan kurang memberikan peluang kepada mereka untuk 
berdialog secara verbal. 
b. Pengasuhan orang tua yang bergaya otoritatif (authoritative 
parenting) Mendorong remaja agar mandiri namun masih 
membatasi dan mengendalikan aksi-aksi mereka. Orang tua dengan 
gaya pengasuhan otoritatif memberikan kesempatan kepada anak-
anaknya untuk berdialog secara verbal. Disamping itu orang tua 
juga bersikap hangat dan mengasuh. 
c. Pengasuhan orang tua yang bergaya melalaikan (neglectful 
parenting) Adalah sebuahgaya dimana orang tua tidak terlibat 
dalam kehidupan remaja. Orang tua yang lalai tidak dapat 
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menjawab pertanyaan, “sekarang sudah jam 10 malam. Dimana 
remajamu?”Pengasuhan orang tua yang bersifat lalai. 
d. berkaitan dengan perilaku remaja yang tidak kompeten secara 
sosial, khususnya kurangnya pengendalian diri. Remaja memiliki 
kebutuhan yangkuat untuk memperoleh perhatian dari orang 
tuanya; remaja yang dilalaikan oleh orang tuanya merasa bahwa 
hal-hal dalam kehidupan orang tuanya lebih penting dari dirinya. 
Remaja yang orang tuanya lalai biasanya  tidak kompeten secara 
sosial; memperlihatkan pengendalian diri yang buruk dan tidak 
menyikapi kebebasan dengan baik. Konsep yang berkaitan erat 
dengan pengasuhan orang tua yang lalai adalah kurangnya 
pengawasan orang tua. Dalam sebuah studi yang di lakukan baru-
baru ini, pengawasan orang tua terhadap remaja berkaitan dengan 
nilai yang lebih tinggi, aktifitas seksual dan depresi yang lebih 
rendah pada remaja (Jacobson & Crockett, 2000:57). 
 
6. Sosialisasi keluarga 
a. Pengertian Sosialisasi 
Pada awalnya ada dugaan kuat bahwa anak yang dilahirkan 
didunia, merupakan makhluk yang sama sekali bersih. Manusia 
yang ada sekitarnya akan membentuk anak tadi seolah-olah 
bagaikan kertas putih bersih yang kemudian ditulisi kata dan 
kalimat. Hal ini membuktikan bahwa individu yang lahir di dunia 
pasti mengalami proses sosialisasi. Secara luas sosialisasi dapat 
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diartikan sebagai suatu proses dimana warga masyarakat di didik 
untuk mengenal, memahami, mentatati dan menghargai norma-
norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat (Soerjono, 
1982: 140). 
Menurut David A. Goslin, sosialisasi adalah proses belajar 
yang dialami seseorang untuk memperoleh pengetahuan, 
ketrampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar ia dapat 
berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok 
masyarakatnya.(Ihromi, 2004: 30). 
Goslin berpendapat bahwa kenakalan remaja itu terjadi 
karena berawal dari gagalnya proses belajar yang dialami remaja 
guna memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan 
norma agar ia dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam 
kelompok masyarakatnya (Ihromi, 1999:30) 
Kemudian yang berperan sebagai agen sosialisasi adalah 
anggota keluarga remaja itu sendiri. Keluarga itulah yang nantinya 
akan membentuk kepribadian remaja melalui proses sosialisasi, 
bila sosialisasi yang diterapkan baik maka kenakalan remaja tidak 
akan terjadi, sebaliknya jika sosialisasi yang diterapkan buruk 
maka kenakalan remaja dapat terjadi. 
Lalu secara lebih detilnya masalah sosial perilaku 
menyimpang dalam tulisan tentang “Kenakalan Remaja” bisa 
diidentifikasi melalui pendekatan individual dan pendekatan 
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sistem. Dalam pendekatan individual melalui pandangan 
sosialisasi, perilaku akan diidentifikasi sebagai masalah sosial 
apabila ia tidak berhasil dalam melewati sosialisasi. Karena seperti 
yang diungkapkan oleh Goslin di atas bahwa sosialisasi merupakan 
proses belajar yang dialami seseorang untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai dan norma-norma agar ia 
dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam kelompok 
masyarakatnya. Maka dari itulah kemudian sosialisasi sangat 
berpengaruh dan berperan penting bagi pembentukan 
karakteristik remaja tersebut guna menjalani kehidupannya (James 
M. Kauffman,1989:06). 
Menurut tahapannya sosialisasi dibedakan menjadi 2 tahap, 
yakni (Ihromi, 2004: 32): 
1) Sosialisasi primer, sebagai yang pertama dijalankan individu 
semasa kecil. Dalam tahap ini proses sosialisasi primer 
membentuk kepribadian anak kedalam dunia umum, dan 
keluargalah yang berperan sebagai agen sosialisasi. 
2) Sosialisasi sekunder, dalam tahap ini proses sosialisasi 
mengarah pada terwujud sikap profesionalisme dan dalam hal 
ini yang menjadi agen sosialisasi adalah lembaga pendidikan, 
peer-group, lembaga pekerjaan, dan lingkungan yang lebih 
luas dari keluarga. 
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Sgdgrhh George Hebert Mead menjelaskan bahwa 
perkembangan manusia melalui tiga tahap yaitu (Ihromi, 2004: 34): 
1) Play Stage: tahap dimana seorang anak mulai mengambil 
perananperanan orang disekitarnya. 
2) Game Stage: tahap dimana seorang anak mulai mengetahui 
peranan yang harus dijalankan dan peranan yang dijalankan 
orang lain. 
3) Generalized Other: tahap dimana seseorang telah mampu 
mengambil peranan-peranan yang dijalankan oleh orang lain. 
Seperti yang telah diungkapkan oleh Goslin bahwa apabila 
sosialisasi berjalan dengan baik maka kenakalan remaja tidak akan 
terjadi dan sebaliknya apabila sosialisasi berjalan buruk maka 
kenakalan remaja akan terjadi. Oleh karena itu dalam fenomena 
yang terjadi pada ketiga keluarga tersebut di atas mengalami sutu 
kondisi yang mengacu pada sebuah proses sosialiasi yang buruk. 
Perilaku remaja yang menyimpang dalam kasus tersebut menurut 
Goslin dipandang sebagai masalah sosial karena ia menganggap 
bahwa remaja di sini tidak berhasil melewati proses sosialiasi. 
Bila mengacu pada tahapannya, yakni sosialisasi primer 
dan sekunder remaja di sini berkedudukan sebagai objek sosialiasi 
yang dipengaruhi oleh agen-agen sosialisasinya. Dalam tahap 
sosialisasi primer keluarga berperan membentuk kepribadian 
remaja untuk mengantarkannya ke dalam dunia umum sekaligus ke 
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tahapan selanjutnya, yaitu sosialiasi sekunder. Sehingga sosilisasi 
primer dalam hal ini sangatlah penting, sebab merupakan proses 
awal yang menentukan langkah remaja selanjutnya. Jadi bila dalam 
proses awal ini keluarga sudah tidak dapat menjalankan tugasnya 
dengan baik, maka di tahapan sosialiasi sekunder remaja tidaka 
akan berhasil melaluinya dengan baik pula. Proses sosialiasi 
sekunder bertugas memperkenalkan individu ke dalam sektor dunia 
baru dari dunia objektif masyarakatnya. Dalam hal ini remaja 
sudah harus memiliki bekal sosialisasi primer untuk membentuk 
kepribadiannya, bila tidak kepribadian remaja yang masih labil 
akan dipengaruhi oleh agen-agen sosiliasi yang (Zakiah 
Daradjat,1978:68). Kemudian kepribadian remaja akan sangat sulit 
diarahkan sebab telah terpengaruh oleh banyak hal di luar keluarga 
akibat kurang matangnya pembentukan kepribadian pada saat 
sosialisasi awal dalam keluarganya.lebih luas lagi, yaitu teman 
sepermainan, lembaga pendidikan dan sebagainya. 
Berdasarkan landasan teori di atas, mekanisme sosiologis 
yang terjadi pada permasalahan tersebut adalah bagaimana peran 
orang tua berjalan sebagaimana mestinya dan dapat menghindarkan 
anaknya dari perilaku penyimpangan. Tetapi justru sebaliknya, 
orang tua kurang dapat berperan dengan baik sehingga timbul 
berbagai perilaku penyimpangan seperti yang telah disebutkan di 
atas. Kemudian hal tersebut berkembang pada tahap sosialisasi 
yang seharusnya dijalankan dengan baik agar remaja dapat 
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mempunyai kepribadian positif dan matang seperti harapan orang 
tua, tetapi malah sebaliknya kepribadian terbentuk dari tahap 
sosialisasi sekunder yang membuat remaja sulit diarahkan sesuai 
keinginan orang tuanya. 
b. Fungsi Sosialisasi Keluarga 
Sosialisasi merupakan proses awal dimana kepribadian 
anak ditentukan lewat interaksi sosial. Agen utama dalam 
hubungan ini adalah keluarga, dan kontak pertama dari anak 
hampir hanya dengan anggota-anggota kelompok ini. Tiap-tiap 
masyarakat seharusnya mengajarkan si anak untuk menjadi anggota 
yang bertanggung jawab, dan yang paling utama adalah melalui 
keluarga. disini anak belajar menerima norma-norma sosial, sikap-
sikap, nilai-nilai serta pola tingkah lakunya menjadi dapat 
diperkirakan oleh anggota masyarakat lainnya. Bahasa, pola-pola 
seks, kenyakinan agama, sopan santun dan peletakan berbagai 
elemen-elemen kebudayaan juga ditangani lewat keluarga (Talcot 
Parson dalam Khairuddin, 1985: 126). 
Fungsi sosialisasi keluarga menurut BKKBN  ada delapan 
fungsi yaitu: 
1) Fungsi Agama 
Sebagai sarana awal memperkenalkan nilai-nilai religius 
kepada anggota keluarga baru. Dalam proses sosialisasi ini, 
interaksi antar anggota keluarga berlangsung secara intens. 
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2) Fungsi Sosial Budaya 
Fungsi ini ditanamkan bertujuan untuk memberikan identitas 
sosial kepada keluarga itu, termasuk anggota keluarga baru. 
Budaya diwariskan awalnya dalam institusi ini. 
3) Fungsi Cinta Kasih 
Dalam keluarga idealnya terdapat “kehangatan”. 
4) Fungsi Perlindungan 
Sifat dasar dari setiap individu adalah bertahan terhadap segala 
gangguan dan ancaman. Dalam hal ini keluarga berperan 
sebagai benteng terhadap seluruh anggota keluarga dari 
gangguan fisik maupun psikis. 
5) Fungsi Reproduksi 
Keberlangsungan keluarga dilanjutkan melalui proses 
regenerative, dalam hal ini keluarga adalah wadah yang sah 
dalam melanjutkan proses regenerasi itu. 
6) Fungsi Pendidikan 
Sebagai wadah sosialisasi primer, keluargalah yang mendidik 
dan menanmkan nilai-nilai dasar. Ketika proses itu berjalan, 
perlahan-lahan institusi lain  (sekolah) akan mengambil peranan 
sebagai wadah sosialisasi sekunder. 
7) Fungsi Ekonomi 
44 
 
Kesejahteraan keluarga akan tercapai dengan berfungsinya 
dengan baik fungsi ekonomi ini. Keluargalah yang memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan sehari-hari anggota keluarganya. 
8) Fungsi Lingkungan 
Fungsi ini erat kaitannya dengan hubungan dengan lingkungan 
sekitar. Lingkungan yang harmonis merupakan kondisi apabila 
dimana dalam fungsinya setiap keluarga bisa meyakinkan 
anggota keluarganya untuk bisa menjaga dan melihat 
lingkungan sekitarnyan dengan baik. 
c. Keberfungsian social 
keberfungsian sosial sebagaikemampuan orang (individu, 
keluarga, kelompok atau masyarakat) dansistem sosial (lembaga 
dan jaringan sosial) dalam memenuhi atau merespon kebutuhan 
dasar, menjalankan peranan sosial, serta menghadapigoncangan 
dan tekanan (shocks and stresses) (Edi Suharto, 2014:28) 
Menurut Achlis keberfungsian sosial adalah kemampuan   
seseorang dalam melaksanakan tugas dan peranannya selama 
berinteraksi dalam situasi sosial tertentu berupa adanya rintangan 
dan  hambatan dalam mewujudkan nilai dirinya mencapai 
kebutuhan hidupnya (Achlis, 1992:41). 
Menurut Baker, Dubois dan Miley yang dikutip oleh Edi 
Suharto menyatakan bahwa keberfungsian sosial berkaitan dengan 
kemampuan seseorang dalam memenuhi kebutuhan dasar diri dan 
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keluarganya, serta dalam memberikan kontribusi positif bagi 
masyarakat. Konsepsi ini mengedepankan nilai bahwa manusia 
adalah subjek dari segenap proses dan aktivitas kehidupannya. 
Manusia dianggap memiliki kemampuan dan potensi yang dapat 
dikembangkan dalam proses pertolongan (Edi suharto, 2014:146). 
Keberfungsian sosial keluarga mengandung pengertian  
pertukaran  dan  kesinambungan, serta adaptasi resprokal antara 
keluarga dengan  anggotanya, dengan lingkungannya, dengan 
tetangganya dan lain-lain. Kemampuan berfungsi sosial secara 
positif dan adaptif bagi sebuah keluarga salah satunya jika 
berhasil dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan, peranan dan 
fungsinya terutama dalam sosialisasi terhadap anggota 
keluarganya. 
Berdasarkan definisi di atas secara teoritis keberfungsian 
social dapat diartikan perilaku seseorang yang sesuai dengan peran 
sosial, status sosial, memiliki kemampuan memenuhi kebutuhan, 
serta mampu memecahkan masalah sosial yang dihadapi. 
1) Jenis keberfungsian sosial 
Perspektif keberfungsian sosial pemikiran Dwi Heru Sukoco 
(1998:27-45), keberfungsian sosial dapat dipandang dari 
berbagai segi, yaitu: 
a) Keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan 
dalam melaksanakan peranan sosial. 
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b) Keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan. 
c) Keberfungsian sosial dipandang sebagai kemampuan 
dalam memecahkan permasalahan sosial yang dihadapi. 
2) Indikator keberfungsian sosial 
Menurut Achlis (2011:22) indikator seseorang mampu 
berfungsi sosial, yaitu: 
a) Individu mampu melaksanakan tugas, peran, dan 
fungsinya. 
b) Individu dapat bertanggung jawab terhadap tugas dan 
kewajiban. 
c) Individu bersikap afeksi terhadap diri, orang lain dan 
lingkungan. 
d) Individu dapat menekuni hobi serta minatnya. 
e) Individu mempunyai daya kasih sayang yang besar. 
f) Individu menghargai dan menjaga persahabatan. 
g) Individu memperjuangkan tujuan,harapan,cita-cita di 
hidupnya. 
d. Disfungsi sosialisasi dalam keluarga 
Sebagai sebuah sistem, keluarga dapat terpecah apabila 
salah satu atau lebih anggota keluarga tidak menjalankan tugas dan 
fungsinya dalam keluarga hingga menyebabkan terjadinya keluarga 
disfungsi. Hal ini tentu akan mempengaruhi keutuhan keluarga 
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sebagai sebuah sistem. Disfungsi diartikan sebagai tidak dapat 
berfungsi dengan normal sebagaimana mestinya. Keluarga 
disfungsi dapat diartikan sebagai sebuah sistem sosial terkecil 
dalam masyarakat dimana anggota-anggotanya tidak atau telah 
gagal manjalankan fungsi-fungsi secara normal sebagaimana 
mestinya. Keluarga disfungsi; hubungan yang terjalin di dalamnya 
tidak berjalan dengan harmonis, seperti fungsi masing-masing 
anggota keluarga tidak jelas atau ikatan emosi antar anggota 
keluarga kurang terjalin dengan baik (Siswanto, 2007). 
 
B. Hasil Penelitian Terdahulu 
Ada  beberapa  literatur  yang  penulis  jadikan  pedoman  serta  
perbandingan dalam melakukan penelitian ini, yakni buku, tesis, disertasi 
dan laporan penelitian serta berbagai informasi dari media baik cetak 
maupun elektronik. Dengan begitu penulis mendapatkan berbagai 
pandangan yang berbeda serta mengetahui perbedaan maksud dalam 
meneliti serta mengidentifikasi permasalahan kenakalan remaja. Dalam 
penelitian terdahulu pernah dilakukan oleh: 
Pertama, Paulus Tangdilintin (Pengaruh Tiga Adicita Modernisasi 
Terhadap Keluarga Ekonomi Keluarga Perkotaan). Di sini Paulus 
mengemukakan pentingnya sosialisasi terhadap keluarga, kemudian cara-
cara yang digunakan untuk mempelajari hubungan hubungan antara 
masyarakat umum, keluarga dan individu untuk dapat memahami 
perkembangan kepribadian. Memang jelas bahwa konfigurasi dari 
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keluarga menentukan bentuk-bentuk tingkah laku yang diperlukan bagi 
pelaksanaan peranan-peranan tertentu, seperti untuk pelaksanaan peran 
sebagai ayah, ibu dan anak. 
Menjadi ayah, menjadi ibu dan peranan anak, baru dapat 
memperoleh makna khusus apabila dikaitkan dengan struktur keluarga 
tertentu. Jadi keluarga mencetak, membentuk jenis-jenis pribadi yang 
diperlukannya sehingga dapat menyelenggarakan fungsi-fungsinya, dan 
dalam proses tersebut, setiap warga menyesuaikan kondisi- kondisi yang 
telah tercipta pada dirinya akibat masa lampaunya, terhadap harapan- 
harapan, terhadap peranannya pada masa kini. 
Desertasinya Paulus Tangdilintin tersebut lebih menitik beratkan 
pada satu aspek saja, yakni dia hanya menekankan pada masalah 
pentingnya sosialisasi, sedangkan bila dibandingkan dengan penelitian ini 
cukup berbeda sebab penulis tidak hanya  terpaku  pada  permasalahan  
sosialisasi  saja,  tetapi  lebih  kongkrit dengan dihadirkannya 
permasalahan keberfungsian keluarga dan beberapa faktor eksternal 
yang  dapat  membentuk  kepribadian  anak  secara  lebih  kompleks  
dan  variatif. 
Kedua, studi   dari   Ardhie   Raditya   (Kenakalan   Remaja:   
Studi   kasus hubungan antara interaksi antar anggota keluarga dan 
peranan peer group terhadap kenakalan pelajar di SMU 1 Pakem 
Yogyakarta).14  Ardhie di sini bertujuan ingin mengetahui interaksi antar 
anggota keluarga dan hubungannya dengan kenakalan pelajar. Kemudian 
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Ardhie menjelaskan bahwa terjadinya kenakalan remaja di sini 
dikarenakan oleh faktor keluarga yang broken home. 
Dari literatur di atas, peneliti memposisikan diri secara berbeda, 
walaupun penelitian ini juga mengangkat tema kenakalan remaja tetapi 
orientasi yang dipakai berbeda. Sebab kenakalan remaja yang terjadi 
dalam penelitian ini bersumber dari sebuah keluarga yang baik secara 
ekonomi dan pendidikan serta dipandang baik pula oleh warga masyarakat 
sekitar karena pola interaksi yang positif serta jarang terlihat adanya 
konflik dalam keluarga tersebut. Dari situlah dapat diketahui posisi 
penelitian ini dan perbedaannya dengan penelitian Ardhie Raditya yang 
mengungkapkan bahwa orientasi awalnya berasal dari keluarga yang 
buruk atau dapat juga broken home. 
Ketiga, studi dari M Saripudin (Hubungan kenakalan remaja 
dengan fungsi sosial keluarga). mengemukakan penelitian yang dilakukan 
diperoleh hasil bahwa ternyata ada hubungan negatif antara kenakalan 
remaja dengan keberfungsian keluarga. Artinya semakin meningkatnya 
keberfungsian sosial  sebuah keluarga dalam melaksanakan tugas 
kehidupan, peranan, dan fungsinya maka akan semakin rendah tingkat 
kenakalan anak-anaknya atau kualitas kenakalannya semakin rendah. Di 
samping itu penggunaan waktu luang yang tidak terarah merupakan sebab 
yang sangat dominan bagi remaja untuk melakukan perilaku menyimpang. 
Penelitian M Saripudin hanya spesifik pada hal korelasi antara 
kenakalan remaja dengan keberfungsian sosial. Dia tidak menyebutkan 
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adanya faktor dan hal-hal lain yang mempengaruhi kenakalan remaja 
tersebut. Pada penelitian ini penulis lebih lengkap dalam mengkaji proses-
proses yang mengakibatkan terjadinya kenakalan remaja. Terlebih latar 
tempat yang digunakan juga berbeda. Sedangkan penulis mengkaji 
beberapa keluarga yang mempunyai tingkat ekonomi dan pendidikan yang 
baik, serta dipandang baik oleh warga sekitarnya. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Penelitian ini berusaha untuk mengkaji tentang strategi 
penanggulangan kenakalan remaja dalam Keluarga berpendidikan sarjana 
sebagai dampak dari kurangnya sosialisasi antar orang tua dan anak. 
Berawal dari pembahasan tentang remaja yang semakin bertambah 
umur dan pengalaman akan semakin banyak kebutuhan yang diinginkan. 
Ketidakpuasan akan kebutuhan yang dirasakan remaja menjadi salah satu 
faktor penyebab timbulnya masalah yang dapat mengakibatkan depresi 
pada remaja. Depresi ini dilampiaskan remaja sesuai dengan pengalaman 
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Preventif 
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Penyebab 
kenakalan: 
Diri sendiri, 
faktor keluarga, 
Faktor 
lingkungan 
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yang dimiliki dan bimbingan orang tua mereka. remaja yang yang 
menyimpang dapat mengarah kepada hal yang biasa disebut dengan 
kenakalan remaja. Dalam kenakalan remaja, peran orang tua berada dalam 
2 sisi, sisi pertama berperan dalam penyebab munculnya kenakalan remaja 
sedangkan dari sisi lain berperan dalam penanggulangan kenakalan 
remaja. Maka penulis mencoba meneliti lebih jauh tentang peran orang tua 
dalam mengatasi kenakalan remaja dalam masyarakat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif (qualitative research). Bogdan dan Taylor 
(Moleong, 2007: 4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada 
latar dari individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh 
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tapi 
perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.Menurut Nasution 
(2003: 5) penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan, 
berinteraksi dengan mereka dan menafsirkan pendapat mereka tentang dunia 
sekitar, kemudian Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 60) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode 
studi kasus. Sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba (Sayekti Pujosuwarno, 
1992: 34) yang menyebutkan bahwa pendekatan kualitatif dapat juga disebut 
dengancase study ataupun qualitative, yaitu penelitian yang mendalam dan 
mendetail tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan subjek penelitian. 
Lebih lanjut Sayekti Pujosuwarno (1986: 1) mengemukakan pendapat dari Moh. 
Surya dan Djumhur yang menyatakan bahwa studi kasus dapat diartikan sebagai 
suatu teknik mempelajari seseorang individu secara mendalam untuk 
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membantunya memperoleh penyesuaian diri yang baikMenururt Lincoln dan 
Guba (Dedy Mulyana, 2004: 201) penggunaan studi kasus sebagai suatu metode 
penelitian kualitatif memiliki beberapa keuntungan, yaitu : 
1) Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti. 
2) Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan apa yang 
dialami pembaca kehidupan sehari-hari. 
3) Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara 
peneliti dan responden. 
4) Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan bagi 
penilaian atau transferabilitas. 
Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 
mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap tentang faktor 
yang melatarbelakangi kenalan dan strategi dalam menangani kenakaln remaja 
pada keluarga berpendidikan sarjan.. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat di Kelurahan 
Girimargo, Kecamatan Miri, Kabupaten Sragen. Pengambilan lokasi 
tersebut dikarenakan peneliti memperoleh informasi dan gambaran yang 
jelas sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini berasal langsung dari sumbernya yaitu 
menghadirkan  empat  keluarga  yang  berlatar belakang  berpendidikan 
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tinggi  untuk  berperan sebagai responden, sedangkan sasaran dalam 
penelitian ini adalah para remaja yang melakukan penyimpangan yang 
berasal dari empat keluarga tersebut, serta orang terdekat remaja tersebut 
yang mengetahui perilaku kesehariannya, seperti contohnya pembantu, 
teman dekat dan tetangga. Kemudian peran serta keluarga dalam 
memberikan sosialisasi dan pengaruh untuk membentuk kepribadian 
anaknya. Sehingga dari situ akan dapat teridentifikasi faktor-faktor 
penyebab serta hubungan antara dua variabel tersebut. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan jenis sumber data secara lisan dan 
tertulis. Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data, masing-masing teknik pengumpulan data 
tersebut bersifat saling melengkapi satu dengan yang lainnya guna 
mendapatkan data yang kongkrit. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Secara luas observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan 
untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi observasi atau pengamatan 
disini diartikan lebih sempit yaitu pengamatan dengan menggunakan 
indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan (Irawan, 2004: 69). 
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Dalam Penelitian ini akan mengunakan cara layaknya seorang 
teman atau tetangga untuk mengetahui kondisi tetangganya yang 
merupakan sasarn penelitian. Pengamatan sebagai partisipan yang 
lazimnya sekali kunjungan atau wawancara dengan responden dan 
pengamatan penuh yang tidak melibatkan interaksi sosial. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview) adalah percakapan yang dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara secara  garis  besar  dibagi  menjadi  dua  bagian  
besar  yaitu  wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, 
wawancara tak terstruktur sering disebut  dengan  wawancara  
kualitatif  atau  wawancara  mendalam  secara terbuka. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan jenis wawancara tak terstruktur serta 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relatif mudah dijawab oleh 
informan tetapi terus dipancing agar informan dapat bercerita semakin 
dalam sehingga peneliti mendapatkan data-data yang valid. Informan-
informan yang akan dilibatkan antara lain para tetangga, teman 
bergaul, saudara serta pihak yang bersangkutan, yaitu ayah, ibu dan 
anak. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi tidak lepas dari penelitian, dokumentasi 
merupakan hal penting yang harus dilakukan demi menambah 
kelengkapan dan pendukung dalam penelitian. Dokumentasi dilakukan 
dengan cara mengambil gambar atau foto pada saat penelitian dan juga 
bisa dengan cara merekam saat melakukan wawancara selain itu juga 
menggunakan studi kepustakaan melalui buku-buku, media cetak, jurnal 
dan internet. 
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengambil foto, dan rekaman pada waktu wawancara, mempelajari, 
memahami data atau informasi yang bersumber dari catatan atau 
dokumen yang tersisa. Seperti  mencari  tahu  tentang  responden  
melalui  data-data  yang  berada  di dokumen RT, RW dan sebagainya. 
 
E. Teknik Analisi Data 
Penelitian ini menggunakan model analisis deduktif, yaitu 
melakukan analisis yang berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu 
fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada data 
tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang dikaji. Data yang sudah 
dikumpulkan dari berbagai sumber, selanjutnya di seleksidan diklarifikasi   
menurut fokus penelitian, sehingga nantinya mampu menjelaskan dan 
menjawab rumusan masalah. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 
pendekatan teori yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman, yaitu 
proses analisis yang dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Proses data dalam penelitian ini menggunakan empat tahap yaitu 
(Muhammad, 2007: 145): 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan mengenai apa yang 
dilihat, dialami, didengar. Catatan deskriptif adalah catatan data alami 
apa adanya dari lapangan tanpa adanya komentar atau tafsiran dari 
peneliti tentang fenomena yang dijumpai. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan dengan pemilihan, penyederhanaan yang 
muncul dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data bertujuan untuk 
memberi gambaran dan mempertajam hasil dari pengamatan yang 
sekaligus untuk mempermudah kembali pencarian data yang diperoleh. 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membuat 
koding hasil wawancara dengan tujuan untuk menyeleksi data. 
3. Penyajian Data 
Setelah data terseleksi, peneliti merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan yang telah disederhanakan dalam reduksi data 
dalam bentuk narasi atau tulisan untuk lebih mudah dipahami, 
kemudian disajikan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
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4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan suatu 
laporan. Penarikan kesimpulan adalah usaha mencari atau memahami 
makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau 
proposisi. Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara 
melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan 
agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Kesimpulan dalam 
penelitian ini berupa deskripsi dari obyek yang pada awalnya belum 
jelas sehingga tampak hubungan sebab akibat yang terkait dengan 
penelitian atau jawaban dari masalah penelitian yaitu tentang strategi 
penanggulangan kenakalan remaja pada keluarga berpendidikan 
sarjana di desa girimargo. 
Model analisis interaktif dari Miles dan Huberman dapat 
digambarkan pada skema berikut (Miles dan Huberman, 1992:15). 
 
 
Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
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F. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut dapat di pertanggung 
jawabkan atau tidak. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi. 
Dalam penelitian ini pemeriksaan validitas data dilakukan dengan 
menggunakan Triangulasi. Sedangkan yang dimaksud dengan Triangualasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan mengecek atau sebagai 
pembanding  terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan 
meliputi tiangulasi sumber dan metode ini artinya data yang diperoleh 
dicek keabsahannya dengan memanfaatkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara, atau membandingkan data hasil wawancara dengan 
isi suatu dokumen. 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Norman K. Denzin merangkum 4 tipe dasar dari teknik 
triangulasi, sebagai berikut: 
1. Triangulasi data (Data triangulation): menggunakan sejumlah sumber 
data dalam penelitian. 
2. Triangulasi Peneliti (Investigator triangulation): menggunakan 
sejumlah peneliti dan evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation): menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
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4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation): 
menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi data. selanjutnya hasil triangulasi data melalui sumber lain 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan data 
dokumentasi dengan data hasil wawancara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Desa Girimargo 
Dari ketiga keluarga yang di maksud dalam topik penelitian ini 
semuanya bertempat tinggal di desa Girimargo, Kecamatan miri, 
kabupaten sragen. Girimargo adalah salah satu kelurahan yang terletak  di 
kecamatan miri. Kode pos kelurahan Girimargo adalah 57276. Lokasi 
kantor berada di jalan Kartini KM. 2 desa girimargo. Desa Girimargo 
meliputi 15 dukuh: 
1) Sambikerep 
2) Seneng 
3) Losari 
4) Sambirejo 
5) Girimargo 
6) Girikota 
7) Selogono 
8) Giren 
9) Sidorjo 
10) Bakalan 
11) Precet 
12) Giriroto 
13) Jantran 
14) Bulung 
15) Mondokan 
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1. Batas wilayah desa Girimargo 
a. Utara perbatasan dengan desa soka, Gunung Kemungkus, 
kecamatan Miri. 
b. Timur perbatasan dengan dukuh candi, kecamatan gemplong. 
c. Selatan perbatasan dengan dukuh ngelangak, kecamatan gemolong. 
d. Barat perbatasan dengan desa jeruk, kecamatan miri. 
2. Jumlah Penduduk 
a. Laki-laki: 2302 orang. 
b. Perempuan : 2369 orang. 
c. Jumlah penduduk tercatat: 4669 orang. 
d. Jumlah KK : 1322 orang. 
3. Luas Wilayah 
Luas wilayah desa Girmargo :  4.891.409Ha 
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4. Stuktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Profil ketiga keluarga 
Fenomena kenakalan remaja merupakan kasus sosial yang merebak 
dihampir seluruh daerah dari perkotaan maupun pedesaan dari kasus 
terkecil seperti membolos bahkan sampai kasus besar seperti melakukan 
tindak asusila. Dari penelitian di lapangan peneliti mendapat bebrapa 
gambaran  terhadap kondisi keluarga yang menjadi obyek penelitian ini. 
Terungkap beberapa penyebab terjadinya kenakalan remaja dan berbagai 
hal yang mempengaruhinnya. 
Dalam snowball technique profil keluarga yang menjadi responden 
utama dalam penelitian ini di kelurahan girimargo: 
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1. Keluarga bapak GS 
  Keluarga bapak GS terdiri dari 5 anggota keluarga yakni 
ayah (GS), ibu (SN). Pak GS merupakan salah satu orang yang 
terpandang di desa, sebab beliau adalah orang yang berada dan 
pegawai kecamatan. Menurut tetangga sekitarnya keluarga pak GS 
adalah keluarga yang baik, dari latar belakang keluarga yang 
berpendidikan tinggi. Dari segi ekonomi keluarga ini tergolong 
menengah keatas karena pak GS bekerja sebagai PNS di kantor 
Kecamatan dan ibu SN pegawai kantor Kelurahan. Dari hasil 
keduanya sangatlah cukup untuk menghidupi ketiga anaknya. 
  Tingkat pendidikan keluarga ini juga relatif baik karena 
Pak GS adalah lulusan sarjana dan ibu SN lulusan Diploma tiga. 
Sedangkan ketiga anak mereka yaitu anak pertama DW (28tahun) 
pernah mengenyam bangku kuliah tapi tidak lulus, anak kedua AG 
adalah lulusan D3 (26tahun) keperawatan dan PS (16 tahun) adalah 
anak ketiga dan masih mengenyam bangku SMA. Dilihat dari latar 
belakang keluarga tersebut tentunya keluarga ini telah berpikiran 
maju dan dapat melihat mana yang positif dan negatif. Tetapi agak 
disayangkan tingkat religiusitas keluarga ini sangat kurang. Dilihat 
dari keaktifan saat beribadah keluarga ini cenderung jarang shalat 
berjamaah di masjid, jarang mengikuti kajian dan kalaupun 
kemasjid hanya waktu shalat jumat saja. .(wawancara dengan AG 
pada 22 Mei 2017) 
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2. Keluarga bapak SR 
  Keluarga Pak SR terdiri dari 4 anggota keluarga yakni 
ayah (SR), ibu (SK). Sedangkan kedua anaknya yaitu MS (21tahun) 
mengenyam bangku Kuliah dan adiknya DW (17tahun) masih 
mengenyam bangku SMA. Menurut tetangga sekitarnya keluarga 
pak SR adalah keluarga yang baik, dari latar belakang keluarga 
yang berpendidikan tinggi. Dari segi ekonomi keluarga ini 
tergolong menengah keatas karena pak SR bekerja di Perusahaan 
dibagian HRD Manager dan ibu SK seorang wiraswasta. Dari hasil 
keduanya sangatlah cukup untuk menghidupi keluarga. .(wawancara 
dengan ST pada 22 Mei 2017) 
3. Keuarga bapak TL 
  Keluarga bapak TL merupakan keluarga yang cukup 
sukses secara ekonomi. Beliau juga sering memberikan bantuan 
ketetangga sekitar.  Keluarga Pak TL terdiri dari 4 anggota 
keluarga yakni ayah (TL), ibu (ST). Sedangkan kedua anaknya 
yaitu AY (26tahun) lulus SLTA dan adiknya DN (16 tahun) masih 
mengenyam bangku SMA. Bapak TL adalah lulusan Sarjana 
Ekonomi beliau bekerja disalah satu Dinas Perikanan di kbupaten 
Grobokan, sedangang Ibu ST bekerja sebagai Guru dan berstatus 
Honorer, ibu ST juga berwirausaha. Menurut pandangan 
masyarakat keluarga Pak TL adalah keluarga yang baik dan tidak 
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pernah terjadi konflik dengan tetangga. .(wawancara dengan ibu ST 
pada 21 Mei 2017) 
 
C. Bentuk-bentuk kenakalan 
1. Hasil Observasi 
Perilaku nakal dikalangan remaja terjadi, karena beberapa 
sebab yang muncul, baik yang berpangkal dari dalam individu maupun 
yang  berpangkal dari pada lingkungan keluarga dan masyrakat, bila 
dicermati kenakalan pada remaja dapat terkelompok sebagai berikut : 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada Tanggal 20 
Mei 2017 sampai 10 Juni 2017 yang dilakukan di Desa Girimargo 
tersaji sebagai berikut : 
a. Kenakalan pada PS (Keluarga bapak GS) yaitu Merokok, 
Membolos 
b. Kenakalan pada DW (Keluarga bapak SR) yaitu Mabuk, merokok, 
membolos 
c. Kenakalan pada (Keluarga Bapak TL) yaitu Membolos dan kabur 
dari Pondok pesantren. 
(Sumber : Hasil Observasi di kelurahan Girimargo pada 20 mei 
sampai 10juni 2017) 
2. Hasil Wawancara 
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang 
jenis-jenis kenakalan remaja, Menurut kepala desa Girimargo 
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mengatakan “bahwa pelanggaran yang dilakukan pada ketiga remaja 
ini  di antaranya membolos, bertengkar sesama teman, melawan orang, 
merokok, mabuk.” Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa 
jenis-jenis kenakalan remaja pada ketiga keluarga tersebut bermacam-
macam. Data hasil wawancara dengan keluarga dan warga untuk faktor 
penyebab terjadinya kenakalan  diuraikan sebagai berikut: 
a. PS (Subjek Penelitian) 
Mendengar keterangan dari PS bahwasannya pelanggaran yang 
dilakukan antara lain : Membolos, Merokok, Apalagi ketika waktu 
luang di rumah sendiri, sepi, sering merokok, nongkrong di warung 
bakso seneng itu mereka lakukan disana lokasinya. alasan mereka 
merokok itu supaya tidak ngantuk dan kelihatan lebih keren, alasan 
mereka merokok bukan hal yang membuat dosa, waktu kumpul 
bersama teman di samping bakso seneng selain merokok sesekali 
mereka pernah minum alkohol dengan sembunyi-sembunyi, 
Menurut pengakuan PS dia tidak pernah minum, cuma merokok 
saja dan rujakan mangga dan jambu, jambunya mereka dapatkan 
dari sawah warga dan mangganya mereka dapatkan dari samping 
rumah warga. (wawancara denagn objek penelitian PS pada tanggal 
20 mei 2017) 
b. Nenek DW 
Mendengar keterangan dari Mbah ST nenek dari DW bahwasannya 
pelanggaran yang dilakukan cucunya adalah merokok, mabuk. Hal 
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itu di akuinya sebab teman bergaul yang salah. Kasusnya sama 
dengan PS karena masih satu Geng dan satu kampung dengan PS, 
sering nongkrong di warung bakso seneng bersama-teman 
gengnya. (wawancara dengan kerabat nenek DW pada tanggal 20 
mei 2017) 
c. DN (Subjek Penelitian) 
Berdasarkan keterangan DN, pelanggaran-pelanggaran yang  
dilakukan oleh DN adalah membolos dan kabur dari pondok 
pesantren. Menurut DN dia tidak ingin mondok tapi ibunya terlalu 
otoriter dalam dalam mengatur hidupnya. Alasan melakukakn 
seperti itu karena bentuk protes terhadap siakp orang tuanya. 
(wawancara dengan DN objek penelitian pada tanggal 22 mei 
2017) 
d. Ketua Karang Taruna Mas KRE (Masyarakat/warga) 
Berdasarkan Keterangan dari Masyarakat bahwa PS dan DN sering 
sekali nongkrong dengan teman-teman gengnya di warung bakso 
seneng, yang sering di lakukan di sana ya merokok, berkata-kata 
jorok, pernah juga mencuri jambu di rumah tetangga, itu saja. 
(wawancara dengan KRE Ketua karang taruna desa girimargo pada 
tanggal 22 mei 2017) 
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3. Hasil Dokumentasi 
Tabel 1 
Data Hasil Observasi Penelitian Pelanggaran yang dilakukan 
remaja pada keluarga sarjana Tahun 2017 
Nomer Nama keluarga Anak 
Fokus penelitian 
pelanggaran 
yang dilakukan 
1 Keluarga Bapak GS Inisial PS 
(Anak ke 3) 
Merokok, 
Membolos. 
2 Keluarga Bapak SR Inisial DW 
(Anak Ke 2) 
Mabuk, 
merokok, 
membolos 
3 Keluarga Bapak TL Inisial DN ( 
Anak ke 2) 
Membolos dan 
kabur dari 
Pondok 
pesantren. 
 
(Sumber: observasi dilingkungan rumah desa girimargo pada 20 
mei sampai 10juni 2017) 
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Tabel 2 
Data Hasil kesimpulan dan gambaran Penelitian yang dilakukan 
remaja pada keluarga sarjana 
No. KETERANGAN Keluarga 
Bapak GS 
Keluarga 
Bapak SR 
Keluarga 
Bapak TL 
1. Pekerjaan Orang tua PNS 
kecamatan 
dan 
Kelurahan 
Pegawai 
Perusahaan 
dan 
Wiraswasta 
Pegawai 
Perusahaan 
dan Guru PNS 
2. Tingkat Pendidikan 
Keluarga 
D3-S1 SMA-S1 D3-SI 
3. Tingkat Religiusitas 
Keluarga 
Kurang 
Religius 
Kurang 
Religius 
Religius 
4. Jumlah Anak 3 2 2 
5. Anak Yang 
Menyimpang 
2 1 1 
 
6. Penyipangan yang 
dilakukan 
merokok, 
membolos, 
mabuk, 
membolos 
dan meroko 
Membolos 
dan kabur dari 
Pondok 
Pesantren. 
7. Indikasi terjadinya 
penyimpangan 
Orang tua 
sibuk bekerja, 
kurang 
kontrol 
terhadap 
anak,  
pengaruh 
teman bergaul 
Orang tua 
sibuk bekerja, 
kurang kontrol 
terhadap anak, 
pengaruh 
teman bergaul 
Orang tua 
sibuk bekerja, 
Sikap Orang 
tua yang 
terlalu otoriter 
dalam 
mendidik 
Anak. 
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D. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja 
1. Data penelitian hasil observasi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada Tanggal 20 
Mei sampai 10 Juni 2017 yang dilakukan di lingkungan rumah sebagai 
berikut : 
Data Hasil Observasi Penelitian 
Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan pada keluarga sarjana 
Faktor penyebab terjadinya kenakalan: 
a. Faktor dari dalam diri (Faktor internal): 
1) Kontrol diri. 
2) Timbulnya rasa ingin melakukan. 
b. Faktor dari luar diri (faktor eksternal): 
1) Kurang perhatian dari keluarga (Keluarga sibuk bekerja). 
2) Pengaruh kawan (teman bergaul). 
3) Karena religius yang kurng. 
4) Longgarnya disiplin orang tua. 
5) Orang tua yang terlalu otoriter. 
(Sumber : Hasil Observasi di kelurahan Girimargo pada 20 mei 
sampai 10juni 2017) 
2. Data penelitian hasil wawancara 
Data hasil wawancara dengan anggota keluarga untuk faktor 
penyebab terjadinya kenakalan  diuraikan sebagai berikut : 
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a. PS (Objek penelitian) 
Berdasarkan ungkapan PS Hal-hal apa saja yang menyebabkan 
sering merokok, membolos yaitu karena bosan di rumah, karena 
tidak ada aktifitas di rumah dan jenuh, kegiatan dirumah hanya 
menonton TV, tidak harmonisnya kedua orang tuanya, sehingga 
waktu luangnya dia gunakan untuk nongkrong di warung bakso 
seneng, selain itu juga penyebab melakukan pelanggaran mula-
mula dia ikut-ikutan teman kemudian yang lain diajak juga, 
walaupun dilarang keras nongkrong oleh orang tua, tetap keluar  
secara diam-diam, karena orang tua tidak setiap saat ada di rumah. 
(wawancara dengan PS objek penelitian pada tanggal 22 mei 2017) 
b. Dari penuturan Bapak SR (orang tua DW) 
“Ya sebetulnya faktor keluarga juga penting Mas, ya perhatian 
sudah saya berikan seperti uang saku dan kebutuhan sudah saya 
penuhi, tapi jujur memang untuk kebutuhan perhatian,  Kasih 
sayang, Pendekatan Keagamaan saya akui agak kurang, karena 
kesibukan saya mas. Saya kerja di perusahaan berangkat jam 
setengah tujuh pagi pulang sampai rumah biasanya isyak. Jadi 
memang kontrol terhadap anak kurang ” (wawancara dengan bapak 
SR pada tanggal 22 mei 2017) 
 
c. Ibu SK (orang tua DW) 
“Bukan perhatian keluarga saja, tapi faktor lingkungan, teman 
bergaul juga berpengaruh Mas. Sebenarnya sudah sering saya 
larang tapi ya anaknya itu gak takut sama ibunya, takutnya sama 
bapaknya. Kalo saya nasehati, saya sering di bantah dan tidak 
direspon, tapi kalo sama bapaknya cuma diam saja gak berani 
bantah. Awal mulanya dia sering bantah orang tua terutama saya 
ibunya, trus bolos sekolah itu karena teman-temannya mas. Teman 
bergaulnya yang salah, karena saya pernah mendapat laporan dari 
tetangga, kalo PS ini pernah membolos di jam sekolah, kata 
tetangga malah maen play station sama teman-teman sekolahnya di 
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rental PS sambil merokok mas, mulai saat itu saya jadi sering 
memperhatikah tingkah lakunya anak saya mas” 
(wawancara dengan bapak SR pada tanggal 22 mei 2017) 
 
d. DN (Objek penelitian) 
Berdasarkan keterangan DN kenapa dia sering merokok, ya 
alasannya karena ingin coba-caba saja, karena sering di ajak teman, 
kabur dari ponpes, karena dia tidak ingin di ponpes, tapi ingin 
sekolah di sekolah favoritnya, tapi ibunya bersikap keras dan 
memaksa DN untuk memondok di ponpes, hal itu dilakukannya 
sebagai bentuk protes atas sikap orang tuanya yang terlalu otoriter. 
(wawancara dengan objek penelitian pada tanggal 24 mei 2017) 
e. Ketua RT bapak SK (Masyarakat/warga) 
“Berdasarkan keterangan dari ketua RT yang menyebabkan remaja 
melakukan kenakalan itu karena keseringan mereka berkumpul dan 
nongkrong di warung bakso seneng, mereka itu antara diajak teman 
dan ikut-ikutan sama teman yang lain, karena mereka merasa jenuh 
di rumah sehingga waktu luangnya di gunakan untuk nongkrong , 
karena keinginan untuk melakukan kenakalan tersebut, kurangnya 
perhatian dari keluarga.” (wawancara dengan bapak SK Ketua RT  
pada tanggal 26 mei 2017) 
 
Faktor penyebab terjadinya kenakalan pada remaja dari 
keluarga berpendidikan sarjana berasal dari faktor dari dalam diri 
remaja (faktor internal) yaitu kontrol diri yang kurang dan rasa ingin 
tahu yang tinggi. 
Factor dari luar diri remaja (faktor eksternal) yaitu : karena 
pengaruh kawan (teman), longgarnya disiplin orang tua, pemberian 
sanksi yang belum sesuai dengan ketentuan yang ada, karena 
74 
 
mengamati perilaku kenakalan yang dilakukan oleh teman, kurangnya 
perhatian dari keluarga. 
 
E. Strategi dalam mencegah kenakalan remaja 
1. Data penelitian hasil observasi 
Tentunya melihat kondisi anaknya yang nakal, sebagai orang 
tua yang memiliki pendidikan tinggi pasti memiliki harapan dan upaya 
dalam menagatsi kenakal remaja.  
Upaya orang tua dalam mengatasi kenakalan remaja pada 
keluarga berpendidikan sarjana. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 
mei sampai 10 2017 yang dilakukan di lingkungan rumah dan desa 
girimargo tersaji sebagai berikut : 
Tabel 3 
Data Hasil observasi Penelitian yang dilakukan orang tua dalam 
menanggulangi kenakalan 
No.  Nama 
keluarga 
Tindakan 
preventif 
Tindakan 
respresif 
Tindakan 
kuratif 
1. Keluarga 
bapak GS 
Usaha pada 
mengarahkan 
anak untuk 
aktif dimasjid. 
Diberi 
peringatan 
Baru sebatas 
Memberikan 
nasehat 
ketika 
melanggar 
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tanpa 
hukuman 
yang tegas 
2. Keluarga 
bapak SR 
Menekankan 
anak agar 
shalat 
berjamaah 
dimasjid. 
Memberikan 
sangsi 
dengan 
mengurangi 
uang jajan. 
Meberikan 
nasehat 
ketika 
ketahuan 
merokok 
dan 
membolos. 
3. Kleuarga 
bapak TL 
Usaha 
pencegahan 
yang 
dilakuakn 
dengan 
pendekatan 
agama, 
memondokkan 
anaknya.  
Menberikan 
nasehat, 
Memberikan 
sanksi 
yang jelas 
dan 
mendidik,  
 
Menasehati, 
memberi 
hukuman 
yang tegas. 
 
(Sumber : Hasil Observasi di kelurahan Girimargo pada 20 mei 
sampai 10juni 2017) 
kenakalan adalah hal yang kompleks dan amat beragam 
jenis penyebabnya. Kenakalan yang sama yang dilakukan dua 
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orang anak, belum tentu sebab-sebabnya sama sehingga cara-cara 
mengatasinya pun juga berbeda-beda pula. 
2. Data penelitian hasil wawancara 
Data hasil wawancara dengan anggota keluarga untuk upaya 
menangani kenakalan remaja kenakalan  diuraikan sebagai berikut : 
a. Bapak GS (Orang tua PS) 
Berdasarkan ungkapan bapak GS upaya yang sudah dilakukan 
untuk menanggulangi supaya anaknya terhindar dari perilaku-
perilaku yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yaitu  memberikan 
nasehat dan peringatan. Menekankan pada aspek agama, agar anak 
rajik kemasjid dan bisa bergaul dengan teman-teman yang baik.  
“kalo saya paling memberikan nasehat dan peringatan saja mas, 
kalo untuk masalah pengawasan itu saya serahkan pada ibunya” . 
(wawancara dengan bapak GS pada tanggal 27 mei 2017) 
b. Ibu SK (orang tua DW) 
Berdasarkan ungkapan ibu SK upaya yang sudah dilakukan untuk 
menanggulangi supaya anaknya terhindar dari perilaku-perilaku 
yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yaitu  memberikan nasehat 
dan peringatan. (wawancara dengan ibu SK pada tanggal 28 mei 
2017) 
“kalo dari saya ya itu mas sering saya nasehati dan saya hukum 
dengan mengurangi uang jajan agar gak jajan rokok mas, tapi 
bapaknya yang kurang tegas mas, gak memberikan hukuman atau 
saksi apa gitu”  
(wawancara dengan ibu SK pada tanggal 07 juni 2017) 
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c. Ibu ST (orang tua DN) 
Untuk menangani masalah anaknya yang  merokok dan 
menghindari pergaulan yang salah, ibu ST lebih memilih tindakan 
yang tegas yaitu memondokkan anaknya. 
“kalo saya lebih tegas mas sama anak, dulu masih SMP ketahuan 
merokok saya beri sangsi yang tegas mas, pengurangan uang jajan, 
dan untuk menghindari pergaulan yang bebas makanya kemaren 
waktu masuk sma saya paksa untuk mondok mas, ya keinginan 
orang tua pasti inginnya mempunnyai anak yang baik, soleh dan 
sukses dalam kariinya mas” 
(wawancara dengan ibu SK pada tanggal 09 juni 2017) 
 
F. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Dalam pembahasan ini akan di kemukakan pembahasan hasil 
penelitian dengan mencoba memberikan intepretasi atau pemahaman 
terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Upaya ini didasarkan pada 
persepsi bahwa tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah untuk 
memperoleh pemahaman makna atas realitas yang terjadi. Bersamaan 
dengan langkah ini, penulis juga berusaha melakukan analisis dengan cara 
mencari hubungan yang mungkin terjadi antara kenyataan-kenyataan yang 
ditemukan sehingga hasil penelitian menjadi lebih bermakna. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi mengatasi kenakalan 
remaja pada keluarga sarjana di desa Girimargo, maka dapat dijelaskan 
bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk 
kenakalan, dilanjutkan dengan pembahasan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kenakalan siswa, bagaimana penanganan kenakalan siswa 
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yang dilakukan dalam mengatasi kenakalan pada remaja dari latar 
belakang berpendidikan sarjana. Uraian secara rinci sebagai berikut: 
1. Bentuk kenakalan remaja 
kenakalan yang juga biasa dikenal dengan norma penyimpangan 
adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau 
kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusiaan (agama) secara 
individu maupun pembenarannya sebagai bagian daripada makhluk 
sosial. Definisi Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prilaku 
kenakalan diartikan sebagai tingkah laku, perbuatan, atau tanggapan 
seseorang terhadap lingkungan yang bertentangan dengan norma-
norma dan hukum yang ada di dalam masyarakat (Novia, 2006:528). 
Adapun bentuk-bentuk kenakalan remaja pada keluarga 
berpendidikan sarjana sebagai mana wawancara bersama anggota 
keluarga, kerabat dan masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Kenakalan remaja pada keluarga bapak GS 
1) Merokok 
2) Membolos 
b. Kenakalan remaja pada keluarga bapak SR 
1) Mabuk 
2) Merokok 
3) Membolos 
c. Kenakalan remaja pada keluarga bapak SK 
1) Membolos 
2) Kabur dari pondok pesantren 
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2. Faktor-faktor kenakalan remaja 
a. Faktor utama yang mempengaruhi kenakalan 
Faktor paling berperan di dalam menimbulkan kenakalan 
remaja pada keluarga berpendidikan sarjana adalah faktor keluarga 
dan teman bergaul. Orang tua yang  sibuk bekerja, waktu keluarga 
yang sedikit sehingga terjadi kurangnya kasih sayang dari 
orangtua, kurangnya pengawasan dari orangtua, sikap orang tua 
yang otoriter. 
Diketahui bahwa keluarga bapak SR juga memiliki kasus 
yang hampir sama dengan keluarga bapak GS, kedua orang tuanya 
sibuk bekerja. Ibu SK memiliki usaha Toko Alat-alat tulis dan Foto 
Copy, lokasinya berada dikecamatan yang berbeda tapi jaranya 
tidak terlalu jauh sekitar lima belas menit dari rumahnya. Ini juga 
berpengaruh terhadap pengawasan terhadap anak sangat kurang 
yaitu PS dan DW. (wawancara dengan Nenek Siti 24 Mei 2017) 
karena remaja yang di dalam keluarga kurang mendapat 
perhatian dan bimbingan orangtuanya akan mencari perhatian 
kepada lingkungan diluar rumah dan  teman-teman sebayanya. 
Penerapan pola asuh yang otoriter juga bisa berdampak 
pada kenakalan rema, hal itu terjadi pada keluarga bapak TL, 
dimana menurut pengakuan DN sikap orang tuanya sangat otoriter 
dan berdampak pada DN untuk melakukan mencari teman curhat 
dan pelampiasan. (wawancara dengan DN 23 Mei 2017) 
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Penerapan disiplin yang kaku tanpa menghiraukan perasaan 
anak Penerapan disiplin yang kaku dapat menyebabkan anak 
melakukan “pemberontakan“ terhadap peraturan-peraturan yang 
ada sebagai wujud protes anak terhadap orang tua. (menurut 
Kartono, 1985). 
b. Faktor-faktor kenakalan remaja 
Yang menjadi faktor penyebab terjadinya kenakalan pada 
remaja berpendidikan sarjana secara umum karena pemahaman dan 
pengamalan beragama pada remaja masih minim. Kondisi kelurga 
dan masyarakat yang beraneka ragam menjadikan remaja 
membawa pengalaman hidupnya ke lingkungan. Ada yang 
memiliki kebiasaan baik, namun ada pula yang memiliki kebiasaan 
buruk sementara kebiasaan buruk atau ahklak  tercela sangat 
mudah berpengaruh pada remaja lain. Ada yang berawal dari 
diajak teman, coba-coba atau sekedar iseng. 
Dari data tersebut menunjukkan kenakalan pada remaja 
dapat terjadi karena kondisi keluarga yang kurang memperhatikan 
kreatifitas remaja. Kondisi tersebut dapat memicu timbulnya 
kenakalan anak. Anak dibiarkan menentukan arah sendiri  sehingga 
tak jarang keputusan anak justru berbuat nakal yang di anutnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain hal tersebut kenakalan anak 
dapat terjadi Karena faktor internal anak misalnya mereka 
melakukan membolos sekolah karena berawal dari alasan malas 
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belajar dan ikut-ikutn teman.. Dijumpai pula remaja merokok mula 
pertama, mereka melakukan hal tersebut karena coba-coba, dan 
mendapat peluang atau kesempatan untuk melakukannya. Dapat 
pula dimungkinkan karena faktor eksternal remaja diantaranya 
kondisi keluarga yang kurang nyaman, tidak ada tauladan dari 
orang dewasa yang baik, tidak ada suasana kehidupan religi yang 
mendukung kehidupan yang baik, atau masyarakat yang jauh dari 
tatanan norma agama, orang tua yang terlalu otoriter hal tersebut 
dapat menjadi penyebab anak melakukan perilaku nakal. Darsi 
hasil observasi dan wawancara maka faktor kenakalan remaj dapat 
di bagi menjadi dua yaitu: 
1) Faktor Internal 
Dalam “Organization Behavior” menjelaskan bahwa 
konflik adalah suatu proses interaksi yang terjadi akibat adanya 
ketidaksesuaian antara dua pendapat (sudut pandang) yang 
berpengaruh atas pihak-pihak yang terlibat baik pengaruh 
positif maupun pengaruh negatif. Sedang menurut (Luthans, 
1981) konflik adalah kondisi yang ditimbulkan oleh adanya 
kekuatan yang saling bertentangan. 
Kontrol diri, Lemahnya kontrol diri pada remaja 
menyebabkan mereka tidak bisa mempelajari dan membedakan 
tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapat 
diterima. Selain itu, remaja yang sudah mampu membedakan 
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kedua tingkah tersebut tidak mampu mengontrol diri untuk 
berperilaku sesuai dengan pengetahuannya. 
Kondisi kelurga dan masyarakat yang beraneka ragam 
menjadikan remaja membawa pengalaman hidupnya ke 
lingkungan. Ada yang memiliki kebiasaan baik, namun ada 
pula yang memiliki kebiasaan buruk sementara kebiasaan 
buruk atau ahklak  tercela sangat mudah berpengaruh pada 
remaja lain. Ada yang berawal dari diajak teman, coba-coba 
atau sekedar iseng.  
2) Faktor eksternal 
a) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
pembinaan akhlaq atau moral anak. Oleh karena itu, dalam 
menciptakan atau mengader anak dan remaja menjadi baik, 
dituntut peran orangtua yang ideal dan harmonis dalam 
keluarga. 
Karena itulah baik dan buruknya struktur keluarga 
sangat menentukan terhadap baik buruknya perilaku dan 
karakter anak-anak dan remaja. Sikap ayah, ibu atau salah 
seorang dari keluarga mudah menular terhadap 
perkembangan anak-anak. Sikap pemarah, sewenang-
wenang serta kriminal dan kekerasan dalam rumah tangga 
sangat berpengaruh terhadap terciptanya karakter anak. 
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Kualitas rumah tangga bisa dikatakan bahwa keluarga baik 
akan memberikan pengaruh positif terhadap anak-anak. 
Keluarga yang buruk akan memberikan pengaruh negatif 
terhadap perkembangan anak (Soerjono Soekanto, 2004:05) 
Faktor paling berperan di dalam menimbulkan 
kenakalan remaja pada keluarga berpendidikan sarjana 
adalah faktor keluarga itu sendiri. Karena sibuk bekerja 
waktu keluarga yang sedikit sehingga terjadi kurangnya 
kasih sayang dari orangtua, kurangnya pengawasan dari 
orangtua. Hal itu yang membuaat remaja melakukan 
mencari suasana baru di luar rumah. (wawancara dengan 
Bapak TL pada 29 Mei 2017) 
(1) Ketidak berfungsian sosial dalam keluarga 
Ketidak berfungsian orang tua dalam merupakan 
ketidak mampuan orang tua dalam melaksanakan tugas 
dan perannya selama berinteraksi bersosial keluarga. 
Berupa adanya rintangan dan hambatan tidak dapat di 
lalui dalam mewujudkan nilai dirinya untuk mencapai 
kebutuhan hidupnya. Hal ini terjadi pada ketiga 
keluarga tersebut. 
Tugas orang tua disini sebagai pendidik dan 
bembimbing tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
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Sehingga anak bebas berbuat semaunya tanpa ada yang 
mengontrol. 
(2) Hasil sosialisasi yang buruk 
Sosialisasi adalah merupakan proses belajar yang 
dialami oleh seseorang dalam memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan, nilai-nilai moral agar dia 
dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam ia 
bermasyarakat. 
Buruknya sosialisasi yang terjadi pada ketiga 
keluarga tersebut meliputi ketidak serasian pemikiran, 
memberi kasih sayang hanya dengan materi, orang tua 
bersikap otoriter dan sebagainya (Erikson, 1989:34) 
b) Faktor teman bergaul 
Pergaulan negatif ( teman bergaul  yang sikap dan 
perilakunya kurangmemperhatikan nilai-nilai moral). 
Perubahan yangterjadi di dalam masyarakat memunculkan 
ketidakserasian danketegangan yang berdampak pada sikap 
dan lingkungan pergaulan.Perubahan jaman yang begitu 
cepat dan arus informasi yang tidakterkontrol akan 
membuat seseorang mudah terpengaruh serta lingkungan 
yang negatif akan menjerumuskan anak  pada perilaku 
nakal. (wawancara dengan DW 02 Juni 2017) 
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Memiliki teman-teman sebaya yang melakukan 
kenakalan meningkatkan resiko remaja untuk 
menajadinakal dalam artian ikut meniru perilaku tindak 
kenakalan temansebayanya 
Teman bergaul yang salah mebuat pengaruh negatif 
sangat mudah menular, pada hal ini PS dan DW sering 
menongkrong dan berkumpul denga teman yang negatif, 
yang mengakibatkan rasa ingin tahu dan coba-coba 
terhadap sesuat hal yang negatif, seperti merokok, mabuk 
dan membolos. (wawancara dengan MS kakak DW 25 Mei 
2017) 
c) Faktor Religius yang kurang 
Faktor religus adalah hal yang sangat penting bagi 
kehidupan bermasyarakat, benteng diri dari hal-hal negatif, 
serta kontrol diri. Dalam kasus ini PS dan DW bimbingan 
terhadap Agma sangatlah kurang hal ini di karenakan orang 
tua sibuk bekerja. (wawancara dengan MS kakak DW 23 
Mei 2017) 
d) Faktor pola asuh yang otoriter 
Hampir semua orang tua mempunyai ambisi 
terhadap anak mereka. Ambisi tersebut sering kali sangat 
tinggi sehingga tidak realistis. Ambisi orang tua ini sering 
dipengaruhi oleh tidak tercapainya atau hasrat orang tua 
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supaya anak mereka naik status sosialnya. Bila anak tidak 
dapat memenuhi ambisi orang tua, anak cenderung terlihat 
bersikap bermusuhan, tidak bertanggung jawab, dan 
berprestasi di bawah kemampuan. Keadaan ini akan lebih 
parah bila anak memiliki perasaan tidak mampu yang 
sering diwarnai perasaan dijadikan orang yang dikorbankan 
akibat kritik orang tua terhadap rendahnya prestasi mereka. 
Perlakuan yang di terima DN dari sikap orang 
tuanya yang otoriter membuat DN merasa tertekan karena 
kebebasan utuk berpendapat dan bersikap tidak bebas ia 
lakukan. Sehingga mencari pelampiasan negatif seperti 
membolos dan kabur dari pondok adalah sebagai bentuk 
protes terhadap orang tua. (wawancara dengan DW 02 Juni 
2017) 
3. Strategi dalam mengatasi kenakalan remaja 
Keresahan yang ditimbulkan oleh anak-anak remaja 
sebenarnya menjadi tanggung jawab seluruh anggota masyarakat. 
Ditinjau dari segi penyebabnya, masyarakat terlibat didalamnya dan 
jika dilihat dari segi lain masyarakat yang memikul beban kerugian. 
Akan tetapi menanggulangi kenakalan remaja atau penyimpangan 
prilaku tidak sama dengan mengobati suatu penyakit, hal ini 
disebabkan karena kenakalan merupakan permasalahan yang komplek 
dan banyak ragam serta jenis penyebabnya. Maka usaha 
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penanggulangannya tidak dapat dilakukan oleh tenaga ahli saja seperti 
psikolog dan pendidik, melainkan perlu kerja sama semua pihak antara 
lain guru, orang tua, lembaga pendidikan, pemerintah, masyarakat 
tenaga ahli dan remaja itu sendiri. 
Tentunya meliahat kondisi anaknya yang nakal, sebagai 
orang tua yang memiliki pendidikan tinggi pasti memiliki harapan, 
upaya dalam mengatsi kenakal remaja serta strategi dalam mengatasi 
kenakalan. 
a. Upaya dalam mengatasi kenakalan remaja 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 
Mei sampai 10 juni 2017 yang dilakukan di lingkungan desa : 
Upaya orang tua dalam menanggulangi kenakalan pada remaja 
yaitu dari usaha preventif : menekan anak untuk aktif shalat 
berjamaah, mengikuti kajian-kajian, Usaha pencegahan yang 
dilakuakn dengan memondokkan anak di pondok pesantren. usaha 
represif : memberi peringatan, memberikan sanksi yang jelas dan 
mendidik, sanksi dalam pengurangan uang saku. Usaha kuratif : 
memberikan nasehat dan arahan kepada remaja. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka usaha penanggulangan  
kenakalan dapat dilakukan dengan tiga bagian yaitu 
1) Upaya Preventive 
Usaha preventif adalah segala tindakan yang bertujuan 
mencegah timbulnya kenakalan-kenakalan (Singgih, hal:140). 
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Usaha pencegahan ini bisa dilakukan secara sistematis 
terencana dan terarah kepada tujuan untuk menjaga agar 
kenakalan itu tidak terjadi. Tindakan yang dilakukan orang tua 
sebelum kenakalan terjadi supaya tindakan kenakalan dapat 
direndam atau dicegah yaitu dengan cara melalui bimbingan, 
pengarahan dan ajakan. 
a) Tindakan preventif yang di lakukan dalam keluarga Bapak 
GS adalah mengarahkan anak agar aktif shalat berjamaah, 
aktif di masjid. Karena menurut bapak GS bahwa aspek 
agama adalah hal penting dalam membentengi anak dari 
hal-hal negatif. (wawancara dengan Bapak GS 26 Mei 
2017) 
b) Pada keluarga Bapak SR usaha preventif yang dilakuakn 
dalam keluarga adalah menekankan pada aspek agama, 
aktif dalam kegiatan masjid. (wawancara dengan Ibu SK 01 
Juni 2017) 
c) Sama halnya dengan dengan Keluarga Bapak TL hal utama 
yang mereka tekankan adalah pendekatan agamanya, aktif 
dalam kegiatan masjid, shalat berjamaa, kajian-kajian, 
sebagai mana DN di paksa untuk mondok di pesantren 
adalah langkah utama untuk menghindari terjadinya 
kenakalan yang meluas. (wawancara dengan ibu ST 02 Juni 
2017) 
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2) Upaya Kuratif 
Usaha kuratif adalah usaha dalam menanggulangi masalah 
kenakalan remaja/penyimpangan prilaku. Pencegahan ini 
dimaksudkan agar kenakalan tidak meluas dan merugikan baik 
pribadi maupun masyarakat sekitarnya. Tindakan yang 
dilakukan orang tua setelah terjadinya kenakalan yaitu dengan 
memberikan penyadaran kepada remaja yang melakukan 
tindakan menyimpang. 
a) Tindakan kuratif yang di lakukan dalam keluarga Bapak GS 
adalah Baru sebatas Memberikan nasehat ketika melanggar 
tanpa hukuman yang tegas. (wawancara dengan GS 26 Mei 
2017) 
b) Pada keluarga bapak SR tindakan kuratif yang dilakuakan 
sama halnya dengan keluarga Bapak GS Meberikan nasehat 
ketika ketahuan merokok, mabuk dan membolos. 
(wawancara dengan Ibu SK 23 Juni 2017) 
c) Pada keluarga Bapak TL tindakan kuratif yang di lakuakn 
Menasehati, memberi hukuman yang tegas. (wawancara 
dengan Ibu ST DN 02 Juni 2017) 
3) Upaya Represif 
Usaha represif adalah tindakan untuk menindas dan menahan 
kenakalan remaja sering mungkin atau menghalangi timbulnya 
peristiwa kenakalan yang lebih hebat (Singgih, hal:140). 
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Tindakan yang dilakukan orang pada saat kenakalan terjadi dan 
supaya dapat dihentikan yaitu dengan orang tua memberi 
hukuman kepada remaja yang melanggar tatatertib di sekolah. 
Hukuman ini dimaksudkan agar tindakan kenakalan siswa tidak 
berulang lagi. 
a) Tindakan represif yang di lakukan dalam keluarga Bapak 
GS adalah Baru sebatas Memberikan peringatan tanpa 
hukuman yang jelas, seperti hukuman pengurangan uang 
saku. (wawancara dengan GS 01 Juni 2017) 
b) Pada keluarga bapak SR tindakan represif yang dilakuakan 
Memberikan sanksi dengan mengurangi uang jajan., hal ini 
dilakukan agar anak tidak mudah membeli rokok. 
(wawancara dengan Ibu SK 01 Juni 2017) 
c) Pada keluarga Bapak TL tindakan kuratif yang di lakukan 
Menasehati, memberi hukuman yang tegas, juga 
memberikan penghargaan penghargaan berupa hadiah jika 
anak bisa merubah sikapnya. (wawancara dengan Ibu ST  
02 Juni 2017) 
b. Strategi dalam mengatasi kenakalan remaja 
Dapat di simpulkan bahwa strategi yang di gunakan pada ketiga 
keluarga Bapak GS, SR dan TL yang menjadi objek penelitian 
melalui upaya-upaya mengatasi kenakalan remaja adalah: 
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1) Bimbingan Agama (Religiusitas) 
Pendekatan agama sangat penting sebab keluarga yang 
religius cenderung selalu menanamkan pelajaran tentang 
akhlak dan moral. Selain itu pendidikan keagamaan seperti 
shalat dan prinsip-prinsip akhidah juga tidak lupa di terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut M Farid ada hubungan antara religiusitas dengan 
kenakalan remaja berdasarkan hasil analisis regresi secara 
parsial ditemukan ada hubungan negatif yang signifikan antara 
religiusitas dengan kenakalan remaja. Artinya semakin tinggi 
tingkat religiusitas remaja maka semakin rendah kenakalan 
remaja, sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas remaja 
maka semakin tinggi kenakalan remaja. 
Karena tingkat religius yang tinggi sangat erat kaitannya 
dengan kontrol diri. Individu dengan kontrol diri tinggi sangat 
memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam 
situasi yang bervariasi. Remaja yang memiliki kontrol diri 
tinggi cenderung akan menghindari perbuatan nakal dan tidak 
akan terbawa arus pergaulan lingkungannya. (M Farid, 2014: 
129) 
2) Pemberian hukuman dan penghargaan (Behavioristik) 
Hukuman dan penghargaan adalah suatu bentuk upaya 
orang tua dalam mengatasi kenakalan remaja. Dengan 
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diterapkannya hukuman diharapkan ada efek jera terhadap 
tindakan anak yang melanggar norma dan penghargaan adalah 
upaya orang tua dalam memberikan perhatian dan kasih sayang 
sehingga anak akan lebih cenderung termotivasi untuk bersikap 
positif. 
c. Hmabatan dalam mengatasi kenaklan remaja 
1) Masih kurangnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan 
ketika berada dirumah, karena terlalu sibuk dengan pekerjaan, 
juga adanya keluarga tidak bisa menciptakan keluarga yang 
kondusif sehingga perhatiannya terhadap anaknya kurang. 
a) Hambatan pada keluarga Bpak GS dan SR 
Hambatan yang terjadi adalah kesibukan bekerjaan orang 
tua sehingga kontrol terhadap anak sangat kurang, waktu 
luang anak diisi untuk nongkrong dengan temannya, tidak 
ada panutan yang dapat di contoh dalam keluarga, 
penekanan aspek agamapun menjadi percuma karena tidak 
ada contoh orang tua dalam mengajak anak kemasjid. 
kurangnya keteladanan orang tua terhadap ketaatan 
beribadah dan perilaku anak yang baik sehingga 
memungkinkan anak kurang memiliki tanggung jawab 
terhadap kewajiban yang seharusnya dimiliki seorang 
muslim Sehingga penerapan startegi yang ingin di capai 
dalam mengatasi anak tidak berjalan efektif. 
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b) Hambatan pada keluarga Bapak TL 
Panutan sosok ayah yang jarang di rumah, karena sibuk 
bekrja di luar kota dan kurangnya pendekatan anatar ibu 
dan anak, komunikasi yang buruk. 
2) Kemajuan iptek yang begitu pesat berpengaruh terhadap 
merebaknya  kenakalan Banyaknya program televisi yang 
menayangkan yang tidak mendidik,seperti tayangan-tayangan 
acara flim sinetron yang memakai pakaian busana sekolah yang 
kurang bagus di lihat, kekerasan, pacaran. Hal ini akan 
berpengaruh secara psikologis terhadap cara berpikir dan 
beraktivitas. 
3) Kurangnya kesadaran remaja untuk selalu mematuhi peraturan. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Jelaslah bahwa kenakalan remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga, maupun faktor lingkungan teman juga sangat berpengaruh. Faktor 
keluarga sangatlah penting karena merupakan lingkungan terkecil dan terutama 
dalam masyarakat. Apabila lingkungan keluarga tidak harmonis yaitu mengalami 
hal-hal seperti keluarga broken home, kurangnya komunikasi, dan kurang didikan 
dari orangtua akan berpengaruh kepada anak, yang dapat menimbulkan 
kenakalan remaja. Selain dari pihak keluarga pengendalian kenakalan remaja juga 
harus dilakukan dari lingkungan remaja tersebut. 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kenakalan yang dilakukan 
remaja pada keluarag sarjana, menunjukkan keberadaannya yaitu : 
membolos, merokok, mabuk. 
2. Faktor penyebab kenakalan remaja pada keluarga berpendidikan 
sarjana disebabkan oleh berbagai hal yang sangat komplek, yaitu  
faktor dari dalam diri siswa (faktor internal) kontrol diri remja belaum 
bisa mengontrol diri dalam pengaruh-pengaruh negatif. Faktor dari luar 
diri siswa (faktor eksternal), yaitu : pengaruh kawan, longgarnya 
disiplin orang tua, pemberian sanksi yang belum sesuai, faktor 
eksternal remaja diantaranya kondisi keluarga yang kurang nyaman, 
tidak ada tauladan dari orang dewasa yang baik, tidak ada suasana 
kehidupan religi yang mendukung kehidupan yang baik, atau 
masyarakat yang jauh dari tatanan norma agama, orang tua yang terlalu 
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otoriter hal tersebut dapat menjadi penyebab anak melakukan perilaku 
nakal. 
3. Strategi orang tua dalam menangani kenakalan yang dilakukan kurang 
efektif, meskipun telah dilakukan berbagai kegiatan yang bertujuan 
menekan terjadinya perilaku nakal, adapun penanganan dalam hal 
Upaya orang tua dalam menanggulangi kenakalan pada remaja yaitu 
dari usaha preventif : menekan anak untuk aktif shalat berjamaah, 
mengikuti kajian-kajian, Usaha pencegahan yang dilakuakn dengan 
memondokkan anak di pondok pesantren. usaha represif : memberi 
peringatan, memberikan sanksi yang jelas dan mendidik, sanksi dalam 
pengurangan uang saku. Usaha kuratif : memberikan nasehat dan 
arahan kepada remaja. 
 
B. Saran 
1. Bagi orang tua untuk mengantarkan anak berperilaku  baik, hendaknya 
para orang tua senantiasa memberikaan penanaman beragama sejak 
dini dengan memberikan pembiasaan-pembiasaan berahlak baik, 
memberikan perhatian serius terhadap perilaku anak, baik dengan cara 
melakukan tindakan preventif, representative maupun kuratif terhadap 
perilaku nakal yang terjadi pada remaja. 
2. Mengoptimalkan kerja sama anatar keluarga sebagai unsur terkait 
untuk berupaya bersama-sama dalam penanggulangan perilaku nakal 
dan meningkatkan, mengembangkan, dan membina ahklak remaja. 
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Lampiran 1. interview 
TAHAPAN (PROSEDUR) WAWANCARA 
1. Observasi 
a. Lingkungan rumah dan masyarakat 
b. Lokasi tempat nongkrong 
c. Kegiatan-kegiatan sehari-hari 
2. Dokumentasi 
a. Catatan-catatan kenakalan 
b. Wawancara dengan masyarakat 
3. Wawancara 
A. Bentuk-bentuk kenakalan dan faktor penyebab terjadinya kenakalan 
siswa: 
1. Remaja (Subjek) 
 Bagaimana kondisi dalam keluarga? 
 Bagaimana sikap anda ketika ada kegiatan yang diprogamkan 
oleh desa (kajian mingguan, sholat berjama ah, baca Qur an 
bareng) ? 
 Pernahkah keluarga anda bertanya tentang kegiatan anda di luar 
rumah? 
 Apakah ada hal-hal di dalam keluarga yang membuat anda 
bosan ? 
 Kalau ada teman anda yang mengajak anda untuk melakukan 
hal negatif, bagaimana sikap anda ? 
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 Yang paling anda tidak suka dari keluarga apa saja ? 
 Berikan alasannya tentang ketidak sukaan anda terhadap 
keluarga ? 
2. Teman/sahabat 
 Bagaimana Keadaan teman-teman anda bergaul? 
 Bagaimana sikap teman-teman anda ketika ada kegiatan-
kegiatan yang diprogamkan oleh desa ? 
 Apa yang dilakukan Teman-teman anda ketika nongkrong ? 
 Dalam pergaulannya setiap hari Anda, bagaimana dan siapa  
saja teman-teman anda ? 
3. Sauadar/kerabat 
 Seperti apa saja kegiatan saudara xx pada saat dirumah ? 
 Siapa saja teman xx pada kesehariannya ? 
 Jam berapa saudara xx tidur malam ? 
 Apakah saudara xx ikut berpartisipasi dalam kegiatan di 
Masjid/Mushola (spt: ngaji, sima an, tadarus, dsb) ? 
4. Masyarakat 
 Bagaimana interaksi masyarakat dengan remaja  xxx? 
 Sepengetahuan anda, perbuatan nakal apa saja yang 
dilakukan siswa ketika sedang berkumpul (nongkrong) ? 
 Sepengetahuan anda, Apa penyebab timbulnya perilaku 
nakal pada remaja? 
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5. Orang Tua 
 Seberapa sering guru melekukan evaluasi terhadap remaja ? 
 Sepengetahuan bapak, Apa penyebab terbentuknya siswa 
bisa melakukan pelanggaran tatatertib sekolah ? 
B. Upaya Penanggulangan Kenakalan Siswa 
Kalau dilihat dari perkembangan zaman, banyak kalangan remaja  
yang terjerumus ke perilaku yang negatif. 
1. Upaya apa saja yang sudah dilakukan madrasah/sekolah untuk 
menanggulangi supaya siswa terhindar dari perilaku-perilaku yang 
tidak sesuai dengan aturan sekolah ? 
2. Strategi apa yang digunakan dalam penanggulangan kenakalan? 
3. Kendala apa yang menghambat proses upaya penanggulangan 
kenakalan tersebut ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif (qualitative research). Bogdan dan Taylor 
(Moleong, 2007: 4) mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada 
latar dari individu tersebut secara holistik (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh 
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tapi 
perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.Menurut Nasution 
(2003: 5) penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam lingkungan, 
berinteraksi dengan mereka dan menafsirkan pendapat mereka tentang dunia 
sekitar, kemudian Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 60) menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan 
untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, 
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok. 
Penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan pada penggunaan metode 
studi kasus. Sebagaimana pendapat Lincoln dan Guba (Sayekti Pujosuwarno, 
1992: 34) yang menyebutkan bahwa pendekatan kualitatif dapat juga disebut 
dengancase study ataupun qualitative, yaitu penelitian yang mendalam dan 
mendetail tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan subjek penelitian. 
Lebih lanjut Sayekti Pujosuwarno (1986: 1) mengemukakan pendapat dari Moh. 
Surya dan Djumhur yang menyatakan bahwa studi kasus dapat diartikan sebagai 
suatu teknik mempelajari seseorang individu secara mendalam untuk 
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membantunya memperoleh penyesuaian diri yang baikMenururt Lincoln dan 
Guba (Dedy Mulyana, 2004: 201) penggunaan studi kasus sebagai suatu metode 
penelitian kualitatif memiliki beberapa keuntungan, yaitu : 
1) Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti. 
2) Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan apa yang 
dialami pembaca kehidupan sehari-hari. 
3) Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan antara 
peneliti dan responden. 
4) Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan bagi 
penilaian atau transferabilitas. 
Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 
mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian ini, 
peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap tentang faktor 
yang melatarbelakangi kenalan dan strategi dalam menangani kenakaln remaja 
pada keluarga berpendidikan sarjan.. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis memilih tempat di Kelurahan 
Girimargo, Kecamatan Miri, Kabupaten Sragen. Pengambilan lokasi 
tersebut dikarenakan peneliti memperoleh informasi dan gambaran yang 
jelas sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini berasal langsung dari sumbernya yaitu 
menghadirkan  empat  keluarga  yang  berlatar belakang  berpendidikan 
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tinggi  untuk  berperan sebagai responden, sedangkan sasaran dalam 
penelitian ini adalah para remaja yang melakukan penyimpangan yang 
berasal dari empat keluarga tersebut, serta orang terdekat remaja tersebut 
yang mengetahui perilaku kesehariannya, seperti contohnya pembantu, 
teman dekat dan tetangga. Kemudian peran serta keluarga dalam 
memberikan sosialisasi dan pengaruh untuk membentuk kepribadian 
anaknya. Sehingga dari situ akan dapat teridentifikasi faktor-faktor 
penyebab serta hubungan antara dua variabel tersebut. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan jenis sumber data secara lisan dan 
tertulis. Dalam penelitian ini terdapat beberapa teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data, masing-masing teknik pengumpulan data 
tersebut bersifat saling melengkapi satu dengan yang lainnya guna 
mendapatkan data yang kongkrit. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Pengamatan (Observasi) 
Secara luas observasi atau pengamatan berarti setiap kegiatan 
untuk melakukan pengukuran. Akan tetapi observasi atau pengamatan 
disini diartikan lebih sempit yaitu pengamatan dengan menggunakan 
indera penglihatan yang berarti tidak mengajukan pertanyaan-
pertanyaan (Irawan, 2004: 69). 
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Dalam Penelitian ini akan mengunakan cara layaknya seorang 
teman atau tetangga untuk mengetahui kondisi tetangganya yang 
merupakan sasarn penelitian. Pengamatan sebagai partisipan yang 
lazimnya sekali kunjungan atau wawancara dengan responden dan 
pengamatan penuh yang tidak melibatkan interaksi sosial. 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview) adalah percakapan yang dilakukan oleh 
dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan 
pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu. 
Wawancara secara  garis  besar  dibagi  menjadi  dua  bagian  
besar  yaitu  wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur, 
wawancara tak terstruktur sering disebut  dengan  wawancara  
kualitatif  atau  wawancara  mendalam  secara terbuka. Dalam hal ini 
peneliti menggunakan jenis wawancara tak terstruktur serta 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relatif mudah dijawab oleh 
informan tetapi terus dipancing agar informan dapat bercerita semakin 
dalam sehingga peneliti mendapatkan data-data yang valid. Informan-
informan yang akan dilibatkan antara lain para tetangga, teman 
bergaul, saudara serta pihak yang bersangkutan, yaitu ayah, ibu dan 
anak. 
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3. Dokumentasi 
Dokumentasi tidak lepas dari penelitian, dokumentasi 
merupakan hal penting yang harus dilakukan demi menambah 
kelengkapan dan pendukung dalam penelitian. Dokumentasi dilakukan 
dengan cara mengambil gambar atau foto pada saat penelitian dan juga 
bisa dengan cara merekam saat melakukan wawancara selain itu juga 
menggunakan studi kepustakaan melalui buku-buku, media cetak, jurnal 
dan internet. 
Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
mengambil foto, dan rekaman pada waktu wawancara, mempelajari, 
memahami data atau informasi yang bersumber dari catatan atau 
dokumen yang tersisa. Seperti  mencari  tahu  tentang  responden  
melalui  data-data  yang  berada  di dokumen RT, RW dan sebagainya. 
 
E. Teknik Analisi Data 
Penelitian ini menggunakan model analisis deduktif, yaitu 
melakukan analisis yang berangkat dari kebenaran umum mengenai suatu 
fenomena (teori) dan menggeneralisasikan kebenaran tersebut pada data 
tertentu yang berciri sama dengan fenomena yang dikaji. Data yang sudah 
dikumpulkan dari berbagai sumber, selanjutnya di seleksidan diklarifikasi   
menurut fokus penelitian, sehingga nantinya mampu menjelaskan dan 
menjawab rumusan masalah. Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan 
pendekatan teori yang berhubungan dengan objek penelitian. 
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Sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman, yaitu 
proses analisis yang dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data. 
Proses data dalam penelitian ini menggunakan empat tahap yaitu 
(Muhammad, 2007: 145): 
1. Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan mengenai apa yang 
dilihat, dialami, didengar. Catatan deskriptif adalah catatan data alami 
apa adanya dari lapangan tanpa adanya komentar atau tafsiran dari 
peneliti tentang fenomena yang dijumpai. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data dilakukan dengan pemilihan, penyederhanaan yang 
muncul dari catatan tertulis dilapangan. Reduksi data bertujuan untuk 
memberi gambaran dan mempertajam hasil dari pengamatan yang 
sekaligus untuk mempermudah kembali pencarian data yang diperoleh. 
Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara membuat 
koding hasil wawancara dengan tujuan untuk menyeleksi data. 
3. Penyajian Data 
Setelah data terseleksi, peneliti merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan yang telah disederhanakan dalam reduksi data 
dalam bentuk narasi atau tulisan untuk lebih mudah dipahami, 
kemudian disajikan sesuai dengan kebutuhan penelitian. 
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4. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan suatu 
laporan. Penarikan kesimpulan adalah usaha mencari atau memahami 
makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau 
proposisi. Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara 
melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan 
agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Kesimpulan dalam 
penelitian ini berupa deskripsi dari obyek yang pada awalnya belum 
jelas sehingga tampak hubungan sebab akibat yang terkait dengan 
penelitian atau jawaban dari masalah penelitian yaitu tentang strategi 
penanggulangan kenakalan remaja pada keluarga berpendidikan 
sarjana di desa girimargo. 
Model analisis interaktif dari Miles dan Huberman dapat 
digambarkan pada skema berikut (Miles dan Huberman, 1992:15). 
 
 
Gambar 2. Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif 
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F. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data adalah pengujian data yang di dapat dalam 
penelitian untuk mengetahui apakah data tersebut dapat di pertanggung 
jawabkan atau tidak. Dalam penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan 
data digunakan teknik triangulasi. 
Dalam penelitian ini pemeriksaan validitas data dilakukan dengan 
menggunakan Triangulasi. Sedangkan yang dimaksud dengan Triangualasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain di luar data itu untuk keperluan mengecek atau sebagai 
pembanding  terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan 
meliputi tiangulasi sumber dan metode ini artinya data yang diperoleh 
dicek keabsahannya dengan memanfaatkan data hasil pengamatan dengan 
data hasil wawancara, atau membandingkan data hasil wawancara dengan 
isi suatu dokumen. 
Untuk menguji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
triangulasi. Norman K. Denzin merangkum 4 tipe dasar dari teknik 
triangulasi, sebagai berikut: 
1. Triangulasi data (Data triangulation): menggunakan sejumlah sumber 
data dalam penelitian. 
2. Triangulasi Peneliti (Investigator triangulation): menggunakan 
sejumlah peneliti dan evaluator. 
3. Triangulasi teori (Theory triangulation): menggunakan beragam 
perspektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
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4. Triangulasi metodologis (Methodological triangulation): 
menggunakan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal. 
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
triangulasi data. selanjutnya hasil triangulasi data melalui sumber lain 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah membandingkan data 
dokumentasi dengan data hasil wawancara. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Profil Desa Girimargo 
Dari ketiga keluarga yang di maksud dalam topik penelitian ini 
semuanya bertempat tinggal di desa Girimargo, Kecamatan miri, 
kabupaten sragen. Girimargo adalah salah satu kelurahan yang terletak  di 
kecamatan miri. Kode pos kelurahan Girimargo adalah 57276. Lokasi 
kantor berada di jalan Kartini KM. 2 desa girimargo. Desa Girimargo 
meliputi 15 dukuh: 
1) Sambikerep 
2) Seneng 
3) Losari 
4) Sambirejo 
5) Girimargo 
6) Girikota 
7) Selogono 
8) Giren 
9) Sidorjo 
10) Bakalan 
11) Precet 
12) Giriroto 
13) Jantran 
14) Bulung 
15) Mondokan 
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1. Batas wilayah desa Girimargo 
a. Utara perbatasan dengan desa soka, Gunung Kemungkus, 
kecamatan Miri. 
b. Timur perbatasan dengan dukuh candi, kecamatan gemplong. 
c. Selatan perbatasan dengan dukuh ngelangak, kecamatan gemolong. 
d. Barat perbatasan dengan desa jeruk, kecamatan miri. 
2. Jumlah Penduduk 
a. Laki-laki: 2302 orang. 
b. Perempuan : 2369 orang. 
c. Jumlah penduduk tercatat: 4669 orang. 
d. Jumlah KK : 1322 orang. 
3. Luas Wilayah 
Luas wilayah desa Girmargo :  4.891.409Ha 
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4. Stuktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Profil ketiga keluarga 
Fenomena kenakalan remaja merupakan kasus sosial yang merebak 
dihampir seluruh daerah dari perkotaan maupun pedesaan dari kasus 
terkecil seperti membolos bahkan sampai kasus besar seperti melakukan 
tindak asusila. Dari penelitian di lapangan peneliti mendapat bebrapa 
gambaran  terhadap kondisi keluarga yang menjadi obyek penelitian ini. 
Terungkap beberapa penyebab terjadinya kenakalan remaja dan berbagai 
hal yang mempengaruhinnya. 
Dalam snowball technique profil keluarga yang menjadi responden 
utama dalam penelitian ini di kelurahan girimargo: 
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1. Keluarga bapak GS 
  Keluarga bapak GS terdiri dari 5 anggota keluarga yakni 
ayah (GS), ibu (SN). Pak GS merupakan salah satu orang yang 
terpandang di desa, sebab beliau adalah orang yang berada dan 
pegawai kecamatan. Menurut tetangga sekitarnya keluarga pak GS 
adalah keluarga yang baik, dari latar belakang keluarga yang 
berpendidikan tinggi. Dari segi ekonomi keluarga ini tergolong 
menengah keatas karena pak GS bekerja sebagai PNS di kantor 
Kecamatan dan ibu SN pegawai kantor Kelurahan. Dari hasil 
keduanya sangatlah cukup untuk menghidupi ketiga anaknya. 
  Tingkat pendidikan keluarga ini juga relatif baik karena 
Pak GS adalah lulusan sarjana dan ibu SN lulusan Diploma tiga. 
Sedangkan ketiga anak mereka yaitu anak pertama DW (28tahun) 
pernah mengenyam bangku kuliah tapi tidak lulus, anak kedua AG 
adalah lulusan D3 (26tahun) keperawatan dan PS (16 tahun) adalah 
anak ketiga dan masih mengenyam bangku SMA. Dilihat dari latar 
belakang keluarga tersebut tentunya keluarga ini telah berpikiran 
maju dan dapat melihat mana yang positif dan negatif. Tetapi agak 
disayangkan tingkat religiusitas keluarga ini sangat kurang. Dilihat 
dari keaktifan saat beribadah keluarga ini cenderung jarang shalat 
berjamaah di masjid, jarang mengikuti kajian dan kalaupun 
kemasjid hanya waktu shalat jumat saja. .(wawancara dengan AG 
pada 22 Mei 2017) 
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2. Keluarga bapak SR 
  Keluarga Pak SR terdiri dari 4 anggota keluarga yakni 
ayah (SR), ibu (SK). Sedangkan kedua anaknya yaitu MS (21tahun) 
mengenyam bangku Kuliah dan adiknya DW (17tahun) masih 
mengenyam bangku SMA. Menurut tetangga sekitarnya keluarga 
pak SR adalah keluarga yang baik, dari latar belakang keluarga 
yang berpendidikan tinggi. Dari segi ekonomi keluarga ini 
tergolong menengah keatas karena pak SR bekerja di Perusahaan 
dibagian HRD Manager dan ibu SK seorang wiraswasta. Dari hasil 
keduanya sangatlah cukup untuk menghidupi keluarga. .(wawancara 
dengan ST pada 22 Mei 2017) 
3. Keuarga bapak TL 
  Keluarga bapak TL merupakan keluarga yang cukup 
sukses secara ekonomi. Beliau juga sering memberikan bantuan 
ketetangga sekitar.  Keluarga Pak TL terdiri dari 4 anggota 
keluarga yakni ayah (TL), ibu (ST). Sedangkan kedua anaknya 
yaitu AY (26tahun) lulus SLTA dan adiknya DN (16 tahun) masih 
mengenyam bangku SMA. Bapak TL adalah lulusan Sarjana 
Ekonomi beliau bekerja disalah satu Dinas Perikanan di kbupaten 
Grobokan, sedangang Ibu ST bekerja sebagai Guru dan berstatus 
Honorer, ibu ST juga berwirausaha. Menurut pandangan 
masyarakat keluarga Pak TL adalah keluarga yang baik dan tidak 
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pernah terjadi konflik dengan tetangga. .(wawancara dengan ibu ST 
pada 21 Mei 2017) 
 
C. Bentuk-bentuk kenakalan 
1. Hasil Observasi 
Perilaku nakal dikalangan remaja terjadi, karena beberapa 
sebab yang muncul, baik yang berpangkal dari dalam individu maupun 
yang  berpangkal dari pada lingkungan keluarga dan masyrakat, bila 
dicermati kenakalan pada remaja dapat terkelompok sebagai berikut : 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada Tanggal 20 
Mei 2017 sampai 10 Juni 2017 yang dilakukan di Desa Girimargo 
tersaji sebagai berikut : 
a. Kenakalan pada PS (Keluarga bapak GS) yaitu Merokok, 
Membolos 
b. Kenakalan pada DW (Keluarga bapak SR) yaitu Mabuk, merokok, 
membolos 
c. Kenakalan pada (Keluarga Bapak TL) yaitu Membolos dan kabur 
dari Pondok pesantren. 
(Sumber : Hasil Observasi di kelurahan Girimargo pada 20 mei 
sampai 10juni 2017) 
2. Hasil Wawancara 
Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut tentang 
jenis-jenis kenakalan remaja, Menurut kepala desa Girimargo 
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mengatakan “bahwa pelanggaran yang dilakukan pada ketiga remaja 
ini  di antaranya membolos, bertengkar sesama teman, melawan orang, 
merokok, mabuk.” Dari hasil wawancara tersebut terungkap bahwa 
jenis-jenis kenakalan remaja pada ketiga keluarga tersebut bermacam-
macam. Data hasil wawancara dengan keluarga dan warga untuk faktor 
penyebab terjadinya kenakalan  diuraikan sebagai berikut: 
a. PS (Subjek Penelitian) 
Mendengar keterangan dari PS bahwasannya pelanggaran yang 
dilakukan antara lain : Membolos, Merokok, Apalagi ketika waktu 
luang di rumah sendiri, sepi, sering merokok, nongkrong di warung 
bakso seneng itu mereka lakukan disana lokasinya. alasan mereka 
merokok itu supaya tidak ngantuk dan kelihatan lebih keren, alasan 
mereka merokok bukan hal yang membuat dosa, waktu kumpul 
bersama teman di samping bakso seneng selain merokok sesekali 
mereka pernah minum alkohol dengan sembunyi-sembunyi, 
Menurut pengakuan PS dia tidak pernah minum, cuma merokok 
saja dan rujakan mangga dan jambu, jambunya mereka dapatkan 
dari sawah warga dan mangganya mereka dapatkan dari samping 
rumah warga. (wawancara denagn objek penelitian PS pada tanggal 
20 mei 2017) 
b. Nenek DW 
Mendengar keterangan dari Mbah ST nenek dari DW bahwasannya 
pelanggaran yang dilakukan cucunya adalah merokok, mabuk. Hal 
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itu di akuinya sebab teman bergaul yang salah. Kasusnya sama 
dengan PS karena masih satu Geng dan satu kampung dengan PS, 
sering nongkrong di warung bakso seneng bersama-teman 
gengnya. (wawancara dengan kerabat nenek DW pada tanggal 20 
mei 2017) 
c. DN (Subjek Penelitian) 
Berdasarkan keterangan DN, pelanggaran-pelanggaran yang  
dilakukan oleh DN adalah membolos dan kabur dari pondok 
pesantren. Menurut DN dia tidak ingin mondok tapi ibunya terlalu 
otoriter dalam dalam mengatur hidupnya. Alasan melakukakn 
seperti itu karena bentuk protes terhadap siakp orang tuanya. 
(wawancara dengan DN objek penelitian pada tanggal 22 mei 
2017) 
d. Ketua Karang Taruna Mas KRE (Masyarakat/warga) 
Berdasarkan Keterangan dari Masyarakat bahwa PS dan DN sering 
sekali nongkrong dengan teman-teman gengnya di warung bakso 
seneng, yang sering di lakukan di sana ya merokok, berkata-kata 
jorok, pernah juga mencuri jambu di rumah tetangga, itu saja. 
(wawancara dengan KRE Ketua karang taruna desa girimargo pada 
tanggal 22 mei 2017) 
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3. Hasil Dokumentasi 
Tabel 1 
Data Hasil Observasi Penelitian Pelanggaran yang dilakukan 
remaja pada keluarga sarjana Tahun 2017 
Nomer Nama keluarga Anak 
Fokus penelitian 
pelanggaran 
yang dilakukan 
1 Keluarga Bapak GS Inisial PS 
(Anak ke 3) 
Merokok, 
Membolos. 
2 Keluarga Bapak SR Inisial DW 
(Anak Ke 2) 
Mabuk, 
merokok, 
membolos 
3 Keluarga Bapak TL Inisial DN ( 
Anak ke 2) 
Membolos dan 
kabur dari 
Pondok 
pesantren. 
 
(Sumber: observasi dilingkungan rumah desa girimargo pada 20 
mei sampai 10juni 2017) 
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Tabel 2 
Data Hasil kesimpulan dan gambaran Penelitian yang dilakukan 
remaja pada keluarga sarjana 
No. KETERANGAN Keluarga 
Bapak GS 
Keluarga 
Bapak SR 
Keluarga 
Bapak TL 
1. Pekerjaan Orang tua PNS 
kecamatan 
dan 
Kelurahan 
Pegawai 
Perusahaan 
dan 
Wiraswasta 
Pegawai 
Perusahaan 
dan Guru PNS 
2. Tingkat Pendidikan 
Keluarga 
D3-S1 SMA-S1 D3-SI 
3. Tingkat Religiusitas 
Keluarga 
Kurang 
Religius 
Kurang 
Religius 
Religius 
4. Jumlah Anak 3 2 2 
5. Anak Yang 
Menyimpang 
2 1 1 
 
6. Penyipangan yang 
dilakukan 
merokok, 
membolos, 
mabuk, 
membolos 
dan meroko 
Membolos 
dan kabur dari 
Pondok 
Pesantren. 
7. Indikasi terjadinya 
penyimpangan 
Orang tua 
sibuk bekerja, 
kurang 
kontrol 
terhadap 
anak,  
pengaruh 
teman bergaul 
Orang tua 
sibuk bekerja, 
kurang kontrol 
terhadap anak, 
pengaruh 
teman bergaul 
Orang tua 
sibuk bekerja, 
Sikap Orang 
tua yang 
terlalu otoriter 
dalam 
mendidik 
Anak. 
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D. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja 
1. Data penelitian hasil observasi 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada Tanggal 20 
Mei sampai 10 Juni 2017 yang dilakukan di lingkungan rumah sebagai 
berikut : 
Data Hasil Observasi Penelitian 
Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan pada keluarga sarjana 
Faktor penyebab terjadinya kenakalan: 
a. Faktor dari dalam diri (Faktor internal): 
1) Kontrol diri. 
2) Timbulnya rasa ingin melakukan. 
b. Faktor dari luar diri (faktor eksternal): 
1) Kurang perhatian dari keluarga (Keluarga sibuk bekerja). 
2) Pengaruh kawan (teman bergaul). 
3) Karena religius yang kurng. 
4) Longgarnya disiplin orang tua. 
5) Orang tua yang terlalu otoriter. 
(Sumber : Hasil Observasi di kelurahan Girimargo pada 20 mei 
sampai 10juni 2017) 
2. Data penelitian hasil wawancara 
Data hasil wawancara dengan anggota keluarga untuk faktor 
penyebab terjadinya kenakalan  diuraikan sebagai berikut : 
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a. PS (Objek penelitian) 
Berdasarkan ungkapan PS Hal-hal apa saja yang menyebabkan 
sering merokok, membolos yaitu karena bosan di rumah, karena 
tidak ada aktifitas di rumah dan jenuh, kegiatan dirumah hanya 
menonton TV, tidak harmonisnya kedua orang tuanya, sehingga 
waktu luangnya dia gunakan untuk nongkrong di warung bakso 
seneng, selain itu juga penyebab melakukan pelanggaran mula-
mula dia ikut-ikutan teman kemudian yang lain diajak juga, 
walaupun dilarang keras nongkrong oleh orang tua, tetap keluar  
secara diam-diam, karena orang tua tidak setiap saat ada di rumah. 
(wawancara dengan PS objek penelitian pada tanggal 22 mei 2017) 
b. Dari penuturan Bapak SR (orang tua DW) 
“Ya sebetulnya faktor keluarga juga penting Mas, ya perhatian 
sudah saya berikan seperti uang saku dan kebutuhan sudah saya 
penuhi, tapi jujur memang untuk kebutuhan perhatian,  Kasih 
sayang, Pendekatan Keagamaan saya akui agak kurang, karena 
kesibukan saya mas. Saya kerja di perusahaan berangkat jam 
setengah tujuh pagi pulang sampai rumah biasanya isyak. Jadi 
memang kontrol terhadap anak kurang ” (wawancara dengan bapak 
SR pada tanggal 22 mei 2017) 
 
c. Ibu SK (orang tua DW) 
“Bukan perhatian keluarga saja, tapi faktor lingkungan, teman 
bergaul juga berpengaruh Mas. Sebenarnya sudah sering saya 
larang tapi ya anaknya itu gak takut sama ibunya, takutnya sama 
bapaknya. Kalo saya nasehati, saya sering di bantah dan tidak 
direspon, tapi kalo sama bapaknya cuma diam saja gak berani 
bantah. Awal mulanya dia sering bantah orang tua terutama saya 
ibunya, trus bolos sekolah itu karena teman-temannya mas. Teman 
bergaulnya yang salah, karena saya pernah mendapat laporan dari 
tetangga, kalo PS ini pernah membolos di jam sekolah, kata 
tetangga malah maen play station sama teman-teman sekolahnya di 
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rental PS sambil merokok mas, mulai saat itu saya jadi sering 
memperhatikah tingkah lakunya anak saya mas” 
(wawancara dengan bapak SR pada tanggal 22 mei 2017) 
 
d. DN (Objek penelitian) 
Berdasarkan keterangan DN kenapa dia sering merokok, ya 
alasannya karena ingin coba-caba saja, karena sering di ajak teman, 
kabur dari ponpes, karena dia tidak ingin di ponpes, tapi ingin 
sekolah di sekolah favoritnya, tapi ibunya bersikap keras dan 
memaksa DN untuk memondok di ponpes, hal itu dilakukannya 
sebagai bentuk protes atas sikap orang tuanya yang terlalu otoriter. 
(wawancara dengan objek penelitian pada tanggal 24 mei 2017) 
e. Ketua RT bapak SK (Masyarakat/warga) 
“Berdasarkan keterangan dari ketua RT yang menyebabkan remaja 
melakukan kenakalan itu karena keseringan mereka berkumpul dan 
nongkrong di warung bakso seneng, mereka itu antara diajak teman 
dan ikut-ikutan sama teman yang lain, karena mereka merasa jenuh 
di rumah sehingga waktu luangnya di gunakan untuk nongkrong , 
karena keinginan untuk melakukan kenakalan tersebut, kurangnya 
perhatian dari keluarga.” (wawancara dengan bapak SK Ketua RT  
pada tanggal 26 mei 2017) 
 
Faktor penyebab terjadinya kenakalan pada remaja dari 
keluarga berpendidikan sarjana berasal dari faktor dari dalam diri 
remaja (faktor internal) yaitu kontrol diri yang kurang dan rasa ingin 
tahu yang tinggi. 
Factor dari luar diri remaja (faktor eksternal) yaitu : karena 
pengaruh kawan (teman), longgarnya disiplin orang tua, pemberian 
sanksi yang belum sesuai dengan ketentuan yang ada, karena 
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mengamati perilaku kenakalan yang dilakukan oleh teman, kurangnya 
perhatian dari keluarga. 
 
E. Strategi dalam mencegah kenakalan remaja 
1. Data penelitian hasil observasi 
Tentunya melihat kondisi anaknya yang nakal, sebagai orang 
tua yang memiliki pendidikan tinggi pasti memiliki harapan dan upaya 
dalam menagatsi kenakal remaja.  
Upaya orang tua dalam mengatasi kenakalan remaja pada 
keluarga berpendidikan sarjana. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 
mei sampai 10 2017 yang dilakukan di lingkungan rumah dan desa 
girimargo tersaji sebagai berikut : 
Tabel 3 
Data Hasil observasi Penelitian yang dilakukan orang tua dalam 
menanggulangi kenakalan 
No.  Nama 
keluarga 
Tindakan 
preventif 
Tindakan 
respresif 
Tindakan 
kuratif 
1. Keluarga 
bapak GS 
Usaha pada 
mengarahkan 
anak untuk 
aktif dimasjid. 
Diberi 
peringatan 
Baru sebatas 
Memberikan 
nasehat 
ketika 
melanggar 
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tanpa 
hukuman 
yang tegas 
2. Keluarga 
bapak SR 
Menekankan 
anak agar 
shalat 
berjamaah 
dimasjid. 
Memberikan 
sangsi 
dengan 
mengurangi 
uang jajan. 
Meberikan 
nasehat 
ketika 
ketahuan 
merokok 
dan 
membolos. 
3. Kleuarga 
bapak TL 
Usaha 
pencegahan 
yang 
dilakuakn 
dengan 
pendekatan 
agama, 
memondokkan 
anaknya.  
Menberikan 
nasehat, 
Memberikan 
sanksi 
yang jelas 
dan 
mendidik,  
 
Menasehati, 
memberi 
hukuman 
yang tegas. 
 
(Sumber : Hasil Observasi di kelurahan Girimargo pada 20 mei 
sampai 10juni 2017) 
kenakalan adalah hal yang kompleks dan amat beragam 
jenis penyebabnya. Kenakalan yang sama yang dilakukan dua 
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orang anak, belum tentu sebab-sebabnya sama sehingga cara-cara 
mengatasinya pun juga berbeda-beda pula. 
2. Data penelitian hasil wawancara 
Data hasil wawancara dengan anggota keluarga untuk upaya 
menangani kenakalan remaja kenakalan  diuraikan sebagai berikut : 
a. Bapak GS (Orang tua PS) 
Berdasarkan ungkapan bapak GS upaya yang sudah dilakukan 
untuk menanggulangi supaya anaknya terhindar dari perilaku-
perilaku yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yaitu  memberikan 
nasehat dan peringatan. Menekankan pada aspek agama, agar anak 
rajik kemasjid dan bisa bergaul dengan teman-teman yang baik.  
“kalo saya paling memberikan nasehat dan peringatan saja mas, 
kalo untuk masalah pengawasan itu saya serahkan pada ibunya” . 
(wawancara dengan bapak GS pada tanggal 27 mei 2017) 
b. Ibu SK (orang tua DW) 
Berdasarkan ungkapan ibu SK upaya yang sudah dilakukan untuk 
menanggulangi supaya anaknya terhindar dari perilaku-perilaku 
yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yaitu  memberikan nasehat 
dan peringatan. (wawancara dengan ibu SK pada tanggal 28 mei 
2017) 
“kalo dari saya ya itu mas sering saya nasehati dan saya hukum 
dengan mengurangi uang jajan agar gak jajan rokok mas, tapi 
bapaknya yang kurang tegas mas, gak memberikan hukuman atau 
saksi apa gitu”  
(wawancara dengan ibu SK pada tanggal 07 juni 2017) 
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c. Ibu ST (orang tua DN) 
Untuk menangani masalah anaknya yang  merokok dan 
menghindari pergaulan yang salah, ibu ST lebih memilih tindakan 
yang tegas yaitu memondokkan anaknya. 
“kalo saya lebih tegas mas sama anak, dulu masih SMP ketahuan 
merokok saya beri sangsi yang tegas mas, pengurangan uang jajan, 
dan untuk menghindari pergaulan yang bebas makanya kemaren 
waktu masuk sma saya paksa untuk mondok mas, ya keinginan 
orang tua pasti inginnya mempunnyai anak yang baik, soleh dan 
sukses dalam kariinya mas” 
(wawancara dengan ibu SK pada tanggal 09 juni 2017) 
 
F. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Dalam pembahasan ini akan di kemukakan pembahasan hasil 
penelitian dengan mencoba memberikan intepretasi atau pemahaman 
terhadap hasil penelitian yang dilakukan. Upaya ini didasarkan pada 
persepsi bahwa tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah untuk 
memperoleh pemahaman makna atas realitas yang terjadi. Bersamaan 
dengan langkah ini, penulis juga berusaha melakukan analisis dengan cara 
mencari hubungan yang mungkin terjadi antara kenyataan-kenyataan yang 
ditemukan sehingga hasil penelitian menjadi lebih bermakna. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang strategi mengatasi kenakalan 
remaja pada keluarga sarjana di desa Girimargo, maka dapat dijelaskan 
bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bentuk-bentuk 
kenakalan, dilanjutkan dengan pembahasan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kenakalan siswa, bagaimana penanganan kenakalan siswa 
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yang dilakukan dalam mengatasi kenakalan pada remaja dari latar 
belakang berpendidikan sarjana. Uraian secara rinci sebagai berikut: 
1. Bentuk kenakalan remaja 
kenakalan yang juga biasa dikenal dengan norma penyimpangan 
adalah perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan atau 
kepatutan, baik dalam sudut pandang kemanusiaan (agama) secara 
individu maupun pembenarannya sebagai bagian daripada makhluk 
sosial. Definisi Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia prilaku 
kenakalan diartikan sebagai tingkah laku, perbuatan, atau tanggapan 
seseorang terhadap lingkungan yang bertentangan dengan norma-
norma dan hukum yang ada di dalam masyarakat (Novia, 2006:528). 
Adapun bentuk-bentuk kenakalan remaja pada keluarga 
berpendidikan sarjana sebagai mana wawancara bersama anggota 
keluarga, kerabat dan masyarakat adalah sebagai berikut: 
a. Kenakalan remaja pada keluarga bapak GS 
1) Merokok 
2) Membolos 
b. Kenakalan remaja pada keluarga bapak SR 
1) Mabuk 
2) Merokok 
3) Membolos 
c. Kenakalan remaja pada keluarga bapak SK 
1) Membolos 
2) Kabur dari pondok pesantren 
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2. Faktor-faktor kenakalan remaja 
a. Faktor utama yang mempengaruhi kenakalan 
Faktor paling berperan di dalam menimbulkan kenakalan 
remaja pada keluarga berpendidikan sarjana adalah faktor keluarga 
dan teman bergaul. Orang tua yang  sibuk bekerja, waktu keluarga 
yang sedikit sehingga terjadi kurangnya kasih sayang dari 
orangtua, kurangnya pengawasan dari orangtua, sikap orang tua 
yang otoriter. 
Diketahui bahwa keluarga bapak SR juga memiliki kasus 
yang hampir sama dengan keluarga bapak GS, kedua orang tuanya 
sibuk bekerja. Ibu SK memiliki usaha Toko Alat-alat tulis dan Foto 
Copy, lokasinya berada dikecamatan yang berbeda tapi jaranya 
tidak terlalu jauh sekitar lima belas menit dari rumahnya. Ini juga 
berpengaruh terhadap pengawasan terhadap anak sangat kurang 
yaitu PS dan DW. (wawancara dengan Nenek Siti 24 Mei 2017) 
karena remaja yang di dalam keluarga kurang mendapat 
perhatian dan bimbingan orangtuanya akan mencari perhatian 
kepada lingkungan diluar rumah dan  teman-teman sebayanya. 
Penerapan pola asuh yang otoriter juga bisa berdampak 
pada kenakalan rema, hal itu terjadi pada keluarga bapak TL, 
dimana menurut pengakuan DN sikap orang tuanya sangat otoriter 
dan berdampak pada DN untuk melakukan mencari teman curhat 
dan pelampiasan. (wawancara dengan DN 23 Mei 2017) 
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Penerapan disiplin yang kaku tanpa menghiraukan perasaan 
anak Penerapan disiplin yang kaku dapat menyebabkan anak 
melakukan “pemberontakan“ terhadap peraturan-peraturan yang 
ada sebagai wujud protes anak terhadap orang tua. (menurut 
Kartono, 1985). 
b. Faktor-faktor kenakalan remaja 
Yang menjadi faktor penyebab terjadinya kenakalan pada 
remaja berpendidikan sarjana secara umum karena pemahaman dan 
pengamalan beragama pada remaja masih minim. Kondisi kelurga 
dan masyarakat yang beraneka ragam menjadikan remaja 
membawa pengalaman hidupnya ke lingkungan. Ada yang 
memiliki kebiasaan baik, namun ada pula yang memiliki kebiasaan 
buruk sementara kebiasaan buruk atau ahklak  tercela sangat 
mudah berpengaruh pada remaja lain. Ada yang berawal dari 
diajak teman, coba-coba atau sekedar iseng. 
Dari data tersebut menunjukkan kenakalan pada remaja 
dapat terjadi karena kondisi keluarga yang kurang memperhatikan 
kreatifitas remaja. Kondisi tersebut dapat memicu timbulnya 
kenakalan anak. Anak dibiarkan menentukan arah sendiri  sehingga 
tak jarang keputusan anak justru berbuat nakal yang di anutnya 
dalam kehidupan sehari-hari. Selain hal tersebut kenakalan anak 
dapat terjadi Karena faktor internal anak misalnya mereka 
melakukan membolos sekolah karena berawal dari alasan malas 
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belajar dan ikut-ikutn teman.. Dijumpai pula remaja merokok mula 
pertama, mereka melakukan hal tersebut karena coba-coba, dan 
mendapat peluang atau kesempatan untuk melakukannya. Dapat 
pula dimungkinkan karena faktor eksternal remaja diantaranya 
kondisi keluarga yang kurang nyaman, tidak ada tauladan dari 
orang dewasa yang baik, tidak ada suasana kehidupan religi yang 
mendukung kehidupan yang baik, atau masyarakat yang jauh dari 
tatanan norma agama, orang tua yang terlalu otoriter hal tersebut 
dapat menjadi penyebab anak melakukan perilaku nakal. Darsi 
hasil observasi dan wawancara maka faktor kenakalan remaj dapat 
di bagi menjadi dua yaitu: 
1) Faktor Internal 
Dalam “Organization Behavior” menjelaskan bahwa 
konflik adalah suatu proses interaksi yang terjadi akibat adanya 
ketidaksesuaian antara dua pendapat (sudut pandang) yang 
berpengaruh atas pihak-pihak yang terlibat baik pengaruh 
positif maupun pengaruh negatif. Sedang menurut (Luthans, 
1981) konflik adalah kondisi yang ditimbulkan oleh adanya 
kekuatan yang saling bertentangan. 
Kontrol diri, Lemahnya kontrol diri pada remaja 
menyebabkan mereka tidak bisa mempelajari dan membedakan 
tingkah laku yang dapat diterima dengan yang tidak dapat 
diterima. Selain itu, remaja yang sudah mampu membedakan 
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kedua tingkah tersebut tidak mampu mengontrol diri untuk 
berperilaku sesuai dengan pengetahuannya. 
Kondisi kelurga dan masyarakat yang beraneka ragam 
menjadikan remaja membawa pengalaman hidupnya ke 
lingkungan. Ada yang memiliki kebiasaan baik, namun ada 
pula yang memiliki kebiasaan buruk sementara kebiasaan 
buruk atau ahklak  tercela sangat mudah berpengaruh pada 
remaja lain. Ada yang berawal dari diajak teman, coba-coba 
atau sekedar iseng.  
2) Faktor eksternal 
a) Faktor keluarga 
Keluarga merupakan sekolah pertama dalam 
pembinaan akhlaq atau moral anak. Oleh karena itu, dalam 
menciptakan atau mengader anak dan remaja menjadi baik, 
dituntut peran orangtua yang ideal dan harmonis dalam 
keluarga. 
Karena itulah baik dan buruknya struktur keluarga 
sangat menentukan terhadap baik buruknya perilaku dan 
karakter anak-anak dan remaja. Sikap ayah, ibu atau salah 
seorang dari keluarga mudah menular terhadap 
perkembangan anak-anak. Sikap pemarah, sewenang-
wenang serta kriminal dan kekerasan dalam rumah tangga 
sangat berpengaruh terhadap terciptanya karakter anak. 
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Kualitas rumah tangga bisa dikatakan bahwa keluarga baik 
akan memberikan pengaruh positif terhadap anak-anak. 
Keluarga yang buruk akan memberikan pengaruh negatif 
terhadap perkembangan anak (Soerjono Soekanto, 2004:05) 
Faktor paling berperan di dalam menimbulkan 
kenakalan remaja pada keluarga berpendidikan sarjana 
adalah faktor keluarga itu sendiri. Karena sibuk bekerja 
waktu keluarga yang sedikit sehingga terjadi kurangnya 
kasih sayang dari orangtua, kurangnya pengawasan dari 
orangtua. Hal itu yang membuaat remaja melakukan 
mencari suasana baru di luar rumah. (wawancara dengan 
Bapak TL pada 29 Mei 2017) 
(1) Ketidak berfungsian sosial dalam keluarga 
Ketidak berfungsian orang tua dalam merupakan 
ketidak mampuan orang tua dalam melaksanakan tugas 
dan perannya selama berinteraksi bersosial keluarga. 
Berupa adanya rintangan dan hambatan tidak dapat di 
lalui dalam mewujudkan nilai dirinya untuk mencapai 
kebutuhan hidupnya. Hal ini terjadi pada ketiga 
keluarga tersebut. 
Tugas orang tua disini sebagai pendidik dan 
bembimbing tidak berjalan sebagaimana mestinya. 
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Sehingga anak bebas berbuat semaunya tanpa ada yang 
mengontrol. 
(2) Hasil sosialisasi yang buruk 
Sosialisasi adalah merupakan proses belajar yang 
dialami oleh seseorang dalam memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan, nilai-nilai moral agar dia 
dapat berpartisipasi sebagai anggota dalam ia 
bermasyarakat. 
Buruknya sosialisasi yang terjadi pada ketiga 
keluarga tersebut meliputi ketidak serasian pemikiran, 
memberi kasih sayang hanya dengan materi, orang tua 
bersikap otoriter dan sebagainya (Erikson, 1989:34) 
b) Faktor teman bergaul 
Pergaulan negatif ( teman bergaul  yang sikap dan 
perilakunya kurangmemperhatikan nilai-nilai moral). 
Perubahan yangterjadi di dalam masyarakat memunculkan 
ketidakserasian danketegangan yang berdampak pada sikap 
dan lingkungan pergaulan.Perubahan jaman yang begitu 
cepat dan arus informasi yang tidakterkontrol akan 
membuat seseorang mudah terpengaruh serta lingkungan 
yang negatif akan menjerumuskan anak  pada perilaku 
nakal. (wawancara dengan DW 02 Juni 2017) 
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Memiliki teman-teman sebaya yang melakukan 
kenakalan meningkatkan resiko remaja untuk 
menajadinakal dalam artian ikut meniru perilaku tindak 
kenakalan temansebayanya 
Teman bergaul yang salah mebuat pengaruh negatif 
sangat mudah menular, pada hal ini PS dan DW sering 
menongkrong dan berkumpul denga teman yang negatif, 
yang mengakibatkan rasa ingin tahu dan coba-coba 
terhadap sesuat hal yang negatif, seperti merokok, mabuk 
dan membolos. (wawancara dengan MS kakak DW 25 Mei 
2017) 
c) Faktor Religius yang kurang 
Faktor religus adalah hal yang sangat penting bagi 
kehidupan bermasyarakat, benteng diri dari hal-hal negatif, 
serta kontrol diri. Dalam kasus ini PS dan DW bimbingan 
terhadap Agma sangatlah kurang hal ini di karenakan orang 
tua sibuk bekerja. (wawancara dengan MS kakak DW 23 
Mei 2017) 
d) Faktor pola asuh yang otoriter 
Hampir semua orang tua mempunyai ambisi 
terhadap anak mereka. Ambisi tersebut sering kali sangat 
tinggi sehingga tidak realistis. Ambisi orang tua ini sering 
dipengaruhi oleh tidak tercapainya atau hasrat orang tua 
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supaya anak mereka naik status sosialnya. Bila anak tidak 
dapat memenuhi ambisi orang tua, anak cenderung terlihat 
bersikap bermusuhan, tidak bertanggung jawab, dan 
berprestasi di bawah kemampuan. Keadaan ini akan lebih 
parah bila anak memiliki perasaan tidak mampu yang 
sering diwarnai perasaan dijadikan orang yang dikorbankan 
akibat kritik orang tua terhadap rendahnya prestasi mereka. 
Perlakuan yang di terima DN dari sikap orang 
tuanya yang otoriter membuat DN merasa tertekan karena 
kebebasan utuk berpendapat dan bersikap tidak bebas ia 
lakukan. Sehingga mencari pelampiasan negatif seperti 
membolos dan kabur dari pondok adalah sebagai bentuk 
protes terhadap orang tua. (wawancara dengan DW 02 Juni 
2017) 
3. Strategi dalam mengatasi kenakalan remaja 
Keresahan yang ditimbulkan oleh anak-anak remaja 
sebenarnya menjadi tanggung jawab seluruh anggota masyarakat. 
Ditinjau dari segi penyebabnya, masyarakat terlibat didalamnya dan 
jika dilihat dari segi lain masyarakat yang memikul beban kerugian. 
Akan tetapi menanggulangi kenakalan remaja atau penyimpangan 
prilaku tidak sama dengan mengobati suatu penyakit, hal ini 
disebabkan karena kenakalan merupakan permasalahan yang komplek 
dan banyak ragam serta jenis penyebabnya. Maka usaha 
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penanggulangannya tidak dapat dilakukan oleh tenaga ahli saja seperti 
psikolog dan pendidik, melainkan perlu kerja sama semua pihak antara 
lain guru, orang tua, lembaga pendidikan, pemerintah, masyarakat 
tenaga ahli dan remaja itu sendiri. 
Tentunya meliahat kondisi anaknya yang nakal, sebagai 
orang tua yang memiliki pendidikan tinggi pasti memiliki harapan, 
upaya dalam mengatsi kenakal remaja serta strategi dalam mengatasi 
kenakalan. 
a. Upaya dalam mengatasi kenakalan remaja 
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 
Mei sampai 10 juni 2017 yang dilakukan di lingkungan desa : 
Upaya orang tua dalam menanggulangi kenakalan pada remaja 
yaitu dari usaha preventif : menekan anak untuk aktif shalat 
berjamaah, mengikuti kajian-kajian, Usaha pencegahan yang 
dilakuakn dengan memondokkan anak di pondok pesantren. usaha 
represif : memberi peringatan, memberikan sanksi yang jelas dan 
mendidik, sanksi dalam pengurangan uang saku. Usaha kuratif : 
memberikan nasehat dan arahan kepada remaja. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka usaha penanggulangan  
kenakalan dapat dilakukan dengan tiga bagian yaitu 
1) Upaya Preventive 
Usaha preventif adalah segala tindakan yang bertujuan 
mencegah timbulnya kenakalan-kenakalan (Singgih, hal:140). 
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Usaha pencegahan ini bisa dilakukan secara sistematis 
terencana dan terarah kepada tujuan untuk menjaga agar 
kenakalan itu tidak terjadi. Tindakan yang dilakukan orang tua 
sebelum kenakalan terjadi supaya tindakan kenakalan dapat 
direndam atau dicegah yaitu dengan cara melalui bimbingan, 
pengarahan dan ajakan. 
a) Tindakan preventif yang di lakukan dalam keluarga Bapak 
GS adalah mengarahkan anak agar aktif shalat berjamaah, 
aktif di masjid. Karena menurut bapak GS bahwa aspek 
agama adalah hal penting dalam membentengi anak dari 
hal-hal negatif. (wawancara dengan Bapak GS 26 Mei 
2017) 
b) Pada keluarga Bapak SR usaha preventif yang dilakuakn 
dalam keluarga adalah menekankan pada aspek agama, 
aktif dalam kegiatan masjid. (wawancara dengan Ibu SK 01 
Juni 2017) 
c) Sama halnya dengan dengan Keluarga Bapak TL hal utama 
yang mereka tekankan adalah pendekatan agamanya, aktif 
dalam kegiatan masjid, shalat berjamaa, kajian-kajian, 
sebagai mana DN di paksa untuk mondok di pesantren 
adalah langkah utama untuk menghindari terjadinya 
kenakalan yang meluas. (wawancara dengan ibu ST 02 Juni 
2017) 
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2) Upaya Kuratif 
Usaha kuratif adalah usaha dalam menanggulangi masalah 
kenakalan remaja/penyimpangan prilaku. Pencegahan ini 
dimaksudkan agar kenakalan tidak meluas dan merugikan baik 
pribadi maupun masyarakat sekitarnya. Tindakan yang 
dilakukan orang tua setelah terjadinya kenakalan yaitu dengan 
memberikan penyadaran kepada remaja yang melakukan 
tindakan menyimpang. 
a) Tindakan kuratif yang di lakukan dalam keluarga Bapak GS 
adalah Baru sebatas Memberikan nasehat ketika melanggar 
tanpa hukuman yang tegas. (wawancara dengan GS 26 Mei 
2017) 
b) Pada keluarga bapak SR tindakan kuratif yang dilakuakan 
sama halnya dengan keluarga Bapak GS Meberikan nasehat 
ketika ketahuan merokok, mabuk dan membolos. 
(wawancara dengan Ibu SK 23 Juni 2017) 
c) Pada keluarga Bapak TL tindakan kuratif yang di lakuakn 
Menasehati, memberi hukuman yang tegas. (wawancara 
dengan Ibu ST DN 02 Juni 2017) 
3) Upaya Represif 
Usaha represif adalah tindakan untuk menindas dan menahan 
kenakalan remaja sering mungkin atau menghalangi timbulnya 
peristiwa kenakalan yang lebih hebat (Singgih, hal:140). 
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Tindakan yang dilakukan orang pada saat kenakalan terjadi dan 
supaya dapat dihentikan yaitu dengan orang tua memberi 
hukuman kepada remaja yang melanggar tatatertib di sekolah. 
Hukuman ini dimaksudkan agar tindakan kenakalan siswa tidak 
berulang lagi. 
a) Tindakan represif yang di lakukan dalam keluarga Bapak 
GS adalah Baru sebatas Memberikan peringatan tanpa 
hukuman yang jelas, seperti hukuman pengurangan uang 
saku. (wawancara dengan GS 01 Juni 2017) 
b) Pada keluarga bapak SR tindakan represif yang dilakuakan 
Memberikan sanksi dengan mengurangi uang jajan., hal ini 
dilakukan agar anak tidak mudah membeli rokok. 
(wawancara dengan Ibu SK 01 Juni 2017) 
c) Pada keluarga Bapak TL tindakan kuratif yang di lakukan 
Menasehati, memberi hukuman yang tegas, juga 
memberikan penghargaan penghargaan berupa hadiah jika 
anak bisa merubah sikapnya. (wawancara dengan Ibu ST  
02 Juni 2017) 
b. Strategi dalam mengatasi kenakalan remaja 
Dapat di simpulkan bahwa strategi yang di gunakan pada ketiga 
keluarga Bapak GS, SR dan TL yang menjadi objek penelitian 
melalui upaya-upaya mengatasi kenakalan remaja adalah: 
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1) Bimbingan Agama (Religiusitas) 
Pendekatan agama sangat penting sebab keluarga yang 
religius cenderung selalu menanamkan pelajaran tentang 
akhlak dan moral. Selain itu pendidikan keagamaan seperti 
shalat dan prinsip-prinsip akhidah juga tidak lupa di terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut M Farid ada hubungan antara religiusitas dengan 
kenakalan remaja berdasarkan hasil analisis regresi secara 
parsial ditemukan ada hubungan negatif yang signifikan antara 
religiusitas dengan kenakalan remaja. Artinya semakin tinggi 
tingkat religiusitas remaja maka semakin rendah kenakalan 
remaja, sebaliknya semakin rendah tingkat religiusitas remaja 
maka semakin tinggi kenakalan remaja. 
Karena tingkat religius yang tinggi sangat erat kaitannya 
dengan kontrol diri. Individu dengan kontrol diri tinggi sangat 
memperhatikan cara-cara yang tepat untuk berperilaku dalam 
situasi yang bervariasi. Remaja yang memiliki kontrol diri 
tinggi cenderung akan menghindari perbuatan nakal dan tidak 
akan terbawa arus pergaulan lingkungannya. (M Farid, 2014: 
129) 
2) Pemberian hukuman dan penghargaan (Behavioristik) 
Hukuman dan penghargaan adalah suatu bentuk upaya 
orang tua dalam mengatasi kenakalan remaja. Dengan 
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diterapkannya hukuman diharapkan ada efek jera terhadap 
tindakan anak yang melanggar norma dan penghargaan adalah 
upaya orang tua dalam memberikan perhatian dan kasih sayang 
sehingga anak akan lebih cenderung termotivasi untuk bersikap 
positif. 
c. Hmabatan dalam mengatasi kenaklan remaja 
1) Masih kurangnya kesadaran orang tua terhadap pendidikan 
ketika berada dirumah, karena terlalu sibuk dengan pekerjaan, 
juga adanya keluarga tidak bisa menciptakan keluarga yang 
kondusif sehingga perhatiannya terhadap anaknya kurang. 
a) Hambatan pada keluarga Bpak GS dan SR 
Hambatan yang terjadi adalah kesibukan bekerjaan orang 
tua sehingga kontrol terhadap anak sangat kurang, waktu 
luang anak diisi untuk nongkrong dengan temannya, tidak 
ada panutan yang dapat di contoh dalam keluarga, 
penekanan aspek agamapun menjadi percuma karena tidak 
ada contoh orang tua dalam mengajak anak kemasjid. 
kurangnya keteladanan orang tua terhadap ketaatan 
beribadah dan perilaku anak yang baik sehingga 
memungkinkan anak kurang memiliki tanggung jawab 
terhadap kewajiban yang seharusnya dimiliki seorang 
muslim Sehingga penerapan startegi yang ingin di capai 
dalam mengatasi anak tidak berjalan efektif. 
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b) Hambatan pada keluarga Bapak TL 
Panutan sosok ayah yang jarang di rumah, karena sibuk 
bekrja di luar kota dan kurangnya pendekatan anatar ibu 
dan anak, komunikasi yang buruk. 
2) Kemajuan iptek yang begitu pesat berpengaruh terhadap 
merebaknya  kenakalan Banyaknya program televisi yang 
menayangkan yang tidak mendidik,seperti tayangan-tayangan 
acara flim sinetron yang memakai pakaian busana sekolah yang 
kurang bagus di lihat, kekerasan, pacaran. Hal ini akan 
berpengaruh secara psikologis terhadap cara berpikir dan 
beraktivitas. 
3) Kurangnya kesadaran remaja untuk selalu mematuhi peraturan. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Jelaslah bahwa kenakalan remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan 
keluarga, maupun faktor lingkungan teman juga sangat berpengaruh. Faktor 
keluarga sangatlah penting karena merupakan lingkungan terkecil dan terutama 
dalam masyarakat. Apabila lingkungan keluarga tidak harmonis yaitu mengalami 
hal-hal seperti keluarga broken home, kurangnya komunikasi, dan kurang didikan 
dari orangtua akan berpengaruh kepada anak, yang dapat menimbulkan 
kenakalan remaja. Selain dari pihak keluarga pengendalian kenakalan remaja juga 
harus dilakukan dari lingkungan remaja tersebut. 
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk kenakalan yang dilakukan 
remaja pada keluarag sarjana, menunjukkan keberadaannya yaitu : 
membolos, merokok, mabuk. 
2. Faktor penyebab kenakalan remaja pada keluarga berpendidikan 
sarjana disebabkan oleh berbagai hal yang sangat komplek, yaitu  
faktor dari dalam diri siswa (faktor internal) kontrol diri remja belaum 
bisa mengontrol diri dalam pengaruh-pengaruh negatif. Faktor dari luar 
diri siswa (faktor eksternal), yaitu : pengaruh kawan, longgarnya 
disiplin orang tua, pemberian sanksi yang belum sesuai, faktor 
eksternal remaja diantaranya kondisi keluarga yang kurang nyaman, 
tidak ada tauladan dari orang dewasa yang baik, tidak ada suasana 
kehidupan religi yang mendukung kehidupan yang baik, atau 
masyarakat yang jauh dari tatanan norma agama, orang tua yang terlalu 
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otoriter hal tersebut dapat menjadi penyebab anak melakukan perilaku 
nakal. 
3. Strategi orang tua dalam menangani kenakalan yang dilakukan kurang 
efektif, meskipun telah dilakukan berbagai kegiatan yang bertujuan 
menekan terjadinya perilaku nakal, adapun penanganan dalam hal 
Upaya orang tua dalam menanggulangi kenakalan pada remaja yaitu 
dari usaha preventif : menekan anak untuk aktif shalat berjamaah, 
mengikuti kajian-kajian, Usaha pencegahan yang dilakuakn dengan 
memondokkan anak di pondok pesantren. usaha represif : memberi 
peringatan, memberikan sanksi yang jelas dan mendidik, sanksi dalam 
pengurangan uang saku. Usaha kuratif : memberikan nasehat dan 
arahan kepada remaja. 
 
B. Saran 
1. Bagi orang tua untuk mengantarkan anak berperilaku  baik, hendaknya 
para orang tua senantiasa memberikaan penanaman beragama sejak 
dini dengan memberikan pembiasaan-pembiasaan berahlak baik, 
memberikan perhatian serius terhadap perilaku anak, baik dengan cara 
melakukan tindakan preventif, representative maupun kuratif terhadap 
perilaku nakal yang terjadi pada remaja. 
2. Mengoptimalkan kerja sama anatar keluarga sebagai unsur terkait 
untuk berupaya bersama-sama dalam penanggulangan perilaku nakal 
dan meningkatkan, mengembangkan, dan membina ahklak remaja. 
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Lampiran 1. interview 
TAHAPAN (PROSEDUR) WAWANCARA 
1. Observasi 
a. Lingkungan rumah dan masyarakat 
b. Lokasi tempat nongkrong 
c. Kegiatan-kegiatan sehari-hari 
2. Dokumentasi 
a. Catatan-catatan kenakalan 
b. Wawancara dengan masyarakat 
3. Wawancara 
A. Bentuk-bentuk kenakalan dan faktor penyebab terjadinya kenakalan 
siswa: 
1. Remaja (Subjek) 
 Bagaimana kondisi dalam keluarga? 
 Bagaimana sikap anda ketika ada kegiatan yang diprogamkan 
oleh desa (kajian mingguan, sholat berjama ah, baca Qur an 
bareng) ? 
 Pernahkah keluarga anda bertanya tentang kegiatan anda di luar 
rumah? 
 Apakah ada hal-hal di dalam keluarga yang membuat anda 
bosan ? 
 Kalau ada teman anda yang mengajak anda untuk melakukan 
hal negatif, bagaimana sikap anda ? 
 Yang paling anda tidak suka dari keluarga apa saja ? 
 Berikan alasannya tentang ketidak sukaan anda terhadap 
keluarga ? 
2. Teman/sahabat 
 Bagaimana Keadaan teman-teman anda bergaul? 
 Bagaimana sikap teman-teman anda ketika ada kegiatan-
kegiatan yang diprogamkan oleh desa ? 
 Apa yang dilakukan Teman-teman anda ketika nongkrong ? 
 Dalam pergaulannya setiap hari Anda, bagaimana dan siapa  
saja teman-teman anda ? 
3. Sauadar/kerabat 
 Seperti apa saja kegiatan saudara xx pada saat dirumah ? 
 Siapa saja teman xx pada kesehariannya ? 
 Jam berapa saudara xx tidur malam ? 
 Apakah saudara xx ikut berpartisipasi dalam kegiatan di 
Masjid/Mushola (spt: ngaji, sima an, tadarus, dsb) ? 
4. Masyarakat 
 Bagaimana interaksi masyarakat dengan remaja  xxx? 
 Sepengetahuan anda, perbuatan nakal apa saja yang 
dilakukan siswa ketika sedang berkumpul (nongkrong) ? 
 Sepengetahuan anda, Apa penyebab timbulnya perilaku 
nakal pada remaja? 
 
5. Orang Tua 
 Seberapa sering guru melekukan evaluasi terhadap remaja ? 
 Sepengetahuan bapak, Apa penyebab terbentuknya siswa 
bisa melakukan pelanggaran tatatertib sekolah ? 
B. Upaya Penanggulangan Kenakalan Siswa 
Kalau dilihat dari perkembangan zaman, banyak kalangan remaja  
yang terjerumus ke perilaku yang negatif. 
1. Upaya apa saja yang sudah dilakukan madrasah/sekolah untuk 
menanggulangi supaya siswa terhindar dari perilaku-perilaku yang 
tidak sesuai dengan aturan sekolah ? 
2. Strategi apa yang digunakan dalam penanggulangan kenakalan? 
3. Kendala apa yang menghambat proses upaya penanggulangan 
kenakalan tersebut ? 
 
